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ABSTRAK 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upah Pekerja Konveksi    
di Kota Makassar 
 
Factors That Affect Wage Workers Convection 
in Makassar 
 
Muhammad Shafwan 
Madris                     
Sabir 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan, 
pengalaman kerja, dan kesehatan terhadap upah melalui produktifitas tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar. Sumber data yang diperoleh dari hasil 
penyebaran kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda, uji F, dan uji t. Temuan dari hasil penelitian ini adalah hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa pendidikan melalui produktivitas tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap upah tenaga kerja konveksi. Hasil uji regresi 
antara pengalaman melalui produktivitas tenaga kerja terhadap uah tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah tenaga. Hasil uji regresi antara 
kesehatan melalui produktivitas tenaga kerja terhadap upah tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan. 
 
Kata Kunci : pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan, upah dan produktivitas 
tenaga kerja   
 
The purpose of this study was to determine the effect of education, work 
experience, and health on wages through increased labor productivity convection 
in Makassar. Sources of data obtained from the results of questionnaires. The 
analytical method used is multiple regression analysis, F test and t test. Findings 
from this research is the result of regression test showed that education through 
labor productivity and a significant positive effect on the wages of labor 
convection. Results of regression test between experiences through labor 
productivity of the workforce uah positive and significant effect on the wages of 
workers. Results of regression test between health through labor productivity of 
the labor costs and a significant positive effect. 
 
Keywords: education, work experience, health, wages and labor productivity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring semakin meningkatnya jumlah penduduk di perkotaan yang terus 
naik dari waktu ke waktu, dimana penduduk tersebut juga memiliki banyak 
kepentingan terutama untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, terutama 
kebutuhan  primer seperti tempat tinggal, makanan, dan pakaian. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup tersebut penduduk tentunya membutuhkan biaya 
yang tidak sedikit, agar biaya tersebut dapat dipenuhi maka hal utama yang 
dilakukan adalah mencari pekerjaan, mulai dari bekerja di perusahaan, 
industri  besar, industri menengah maupun industri kecil yang tersedia  di Kota 
Makassar.  
Seiring dengan semakin tingginya kebutuhan hidup tersebut di atas,  
maka dorongan akan untuk mencari pekerjaan akan semakin tinggi pula, 
terutama  pekerjaan yang memiliki upah atau gaji yang besar. Upah yang  besar 
tersebut tentunya bergantung dengan wilayah tempat  bekerja, semakin ke arah 
pusat kota maka gaji yang di tawarkan juga akan semakin banyak dari pada di 
kota  pinggiran, hal ini terjadi karena perusahaan-perusahaan dan industri besar 
lebih memilih kota sebagai tempat yang memiliki potensi besar bagi perusahaan 
tersebut untuk  berkembang, aksesbilitas yang mudah di perkotaan juga 
menentukan tempat perusahaan tersebut berdiri.  
Berhasil tidaknya suatu organisasi kerja dalam mencapai tujuan akan 
tergantung pada unsur manusianya. Pada saat ini kebutuhan akan sumber daya 
manusia yang berkualitas akan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 
Selain kualitas sumber daya manusia yang harus diperhatikan, perlu diperhatikan 
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pula faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga kerja. 
Apabila faktor-faktor ini diperhatikan pihak industri, maka akan bermanfaat pula 
bagi industri tersebut dalam meningkatkan efisiensi industri. 
Untuk meningkatkan produktivitas kerja perlu memperhatikan beberapa 
faktor lainnya yaitu perilaku, sikap dan motivasi yang dimiliki oleh sumber daya 
manusia. Sikap, perilaku dan motivasi manusia dalam industri sulit untuk 
diprediksi, sebab muncul dari kebutuhan-kebutuhan dan sistem nilai yang ada 
dalam diri. Oleh karena itu, industri atau perusahaan harus mampu memberikan 
dorongan atau rangsangan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan setiap 
karyawannya, sehingga pada akhirnya dapat mengubah perilaku dan sikap serta 
menambah motivasi bagi diri karyawan untuk meningkatkan produktivitas tenaga 
kerja. 
Produktivitas kerja berkaitan dengan pemberian upah, karena dengan 
upah yang sesuai maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 
oleh karena itu untuk mendapatkan gaji maka banyak faktor yang perlu 
diperhatikan, dimana dalam penelitian ini difokuskan pada faktor kesehatan, 
pendidikan, dan pengalaman kerja kerja berpengaruh terhadap produktivitas dan 
upah pekerja. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan konveksi yang ada di kota 
Makassar. Alasan memilih perusahaan konveksi yang memproduksi baju dan 
celana di Kota Makassar karena banyaknya jumlah perusahaan di Kota 
Makassar dan selain itu karena permasalahan yang dihadapi oleh tenaga kerja 
yang bekerja di perusahaan konveksi di Kota Makassar karena upah pekerja 
yang diperoleh tidak sesuai dengan UMR, dimana rata-rata upah perhari yang 
diterima antara Rp.30.000 – 35.000 perhari. Sedangkan upah perhari menurut 
UMR yang diperoleh dari BPS Kota Makassar dapat disajikan melalui tabel 1.1 
yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 
Upah Minimum Regional Perbulan Tahun 2013 – 2015 
Tahun 
UMR / Perbulan 
(Rp) 
2013 1.440.000 
2014 1.800.000 
2015 2.000.000 
Rata-rata 1.746.666 
Sumber : BPS Kota Makassar, 2016 
Tabel 1.1 yaitu data UMR perhari dari rata-rata pertahun UMR perbulan 
1.746.666 (menurut BPS Kota Makassar). Sedangkan upah perbulan pekerja 
yang diterima antara 900.000 – 1.050.000. Sehingga dari perbandingan upah 
pekerja dan UMR yang telah ditetapkan dapat dikatakan bahwa upah pekerja 
yang diterima tenaga kerja masih cukup rendah. Rendahnya upah tenaga kerja 
yang diterima mengakibatkan produktivitas tenaga kerja sedikit lebih rendah jika 
dibandingkan dengan perusahaan konveksi di Kabupaten lain dalam lingkup 
Provinsi Sulawesi Selatan. Melihat permasalahan yang dihadapi maka dalam 
penelitian ini difokuskan bahwa faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja yakni kesehatan, pendidikan, dan pengalaman kerja. 
Kualitas dari tenaga kerja juga dapat dilihat dari tingkat pendidikan dan 
keahlian yang dimiliki oleh karyawan. Pendidikan yang dimiliki seseorang akan 
mempengaruhi produktivitas kerjanya, karena dengan pendidikan inilah 
seseorang memiliki modal untuk melakukan produktivitas di dalam suatu 
pekerjaan. Pendidikan yang lebih tinggi mangakibatkan produktivitas kerja yang 
lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga 
(Eben, 2013). 
Produktivitas yang dihasilkan oleh sebuah industri dapat ditunjang dengan 
adanya pengalaman yang dimiliki oleh karyawan. Pengalaman kerja menjadi 
pertimbangan sendiri dalam sebuah perusahaan. Masa kerja lama juga akan 
4 
 
 
membentuk pola kerja yang efektif. Dengan adanya pengalaman kerja dari 
karyawan dipandang mampu melaksanakan pekerjaan atau cepat menyesuaikan 
dengan pekerjaannya, sekaligus tanggungjawab yang telah diberikan 
kepadanya. 
Kesehatan merupakan syarat bagi peningkatan produktivitas. Oleh karena 
itu kesehatan juga dapat dilihat sebagai komponen pertumbuhan dan 
pembangunan yang vital sebagai input fungsi agregat. Peran gandanya sebagai 
input maupun output menyebabkan kesehatan sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi.  
Berikut ini akan disjaikan rata-rata produktivitas tenaga kerja dari 
perusahaan konveksi yang ada di Kota Makassar yang dapat disajikan pada 
tabel 1.2 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1.2 
Pertumbuhan Rata-rata Produktivitas Tenaga Kerja  
dari Konveksi di Kota Makassar 
 
Tahun 
Produktivitas Tenaga Kerja 
(Rp) 
Pertumbuhan 
(%) 
2013 19.061.350 - 
2014 24.345.800 27,72 
2015 21.657.100 -11,04 
Sumber : Data sekunder, 2016 
Tabel 1.2 yaitu data produktivitas tenaga kerja dari perusahaan konveksi, 
dimana dalam tahun 2015 mengalami penurunan. Dimana faktor yang 
menyebabkan adanya penurunan produktivitas tenaga kerja adalah upah yang 
diberikan oleh perusahaan masih tidak sesuai dengan UMR. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka peneliti tertarik memilih judul 
yaitu : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Upah Pekerja Konveksi di Kota 
Makassar. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap upah melalui produktifitas tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar. 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap upah melalui produktifitas 
tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. 
3. Apakah kesehatan berpengaruh terhadap upah melalui produktifitas tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang dihadapi maka penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap upah melalui produktifitas 
tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap upah melalui 
produktifitas tenaga kerja konveksi di kota Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kesehatan terhadap upah melalui produktifitas 
tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, dan 
pengalaman secara langsung dalam menghadap permasalahan yang ada dalam 
dunia kerja serta dapat digunakan untuk latihan menerapkan antara teori yang 
didapat dari bangku kuliah dengan dunia kerja. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Pengertian Upah dan Produktivitas 
Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 
buruh untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, 
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu 
persetujuan, atau peraturan–peraturan perundang–undangan, dan dibayarkan 
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk 
tunjangan baik untuk buruh sendiri maupun keluarganya (UU No. 8 Tahun 1981 
Tentang Perlindungan Upah). 
Produktivitas kerja adalah kemampuan untuk menghasilkan sejumlah 
produk dibandingkan dengan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan 
sejumlah produksi baik berupa barang maupunjasa. (Anoraga, 2007) 
2.1.1.1 Upah Tenaga Kerja 
Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang 
oleh karenanya upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pekerja dan 
keluarganya dengan wajar. Sebagai imbalan terhadap tenaga dan pikiran yang 
diberikan pekerja kepada pengusaha, maka pengusaha akan memberikan 
kepada pekerja dalam bentuk upah. Upah adalah suatu penerimaan sebagai 
imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 
telah atau dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan 
serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan 
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karyawan termasuk tunjangan, baik untuk karyawan itu sendiri maupun untuk 
keluarganya. Jadi upah berfungsi sebagai imbalan atas usaha kerja yang 
diberikan seseorang tersebut kepada pengusaha. Upah dibayar oleh pengusaha 
sesuai atau sama dengan usaha kerja (produktivitas) yang diberikan kepada 
pengusaha. 
Dalam Indikator Kesejahteraan Rakyat (2011), upah/gaji merupakan 
imbalan yang diberikan dalam proses memproduksi barang/jasa pada suatu 
instansi atau perusahaan. Sumarsono (2009) mengemukakan bahwa upah 
merupakan sumber utama penghasilan seorang pekerja, sehingga upah harus 
cukup memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarganya dengan wajar. Batas 
kewajaran tersebut dalam Kebijakan Upah Minimum di Indonesia dapat dinilai 
dan diukur dengan kebutuhan hidup minimum (KHM) atau seringkali saat ini 
disebut dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 
Sesuai dengan modul dari sensus ekonomi BPS (2006), maka konsep dan 
definisi dari upah adalah : 
a. Upah/gaji adalah balas jasa perusahaan untuk pekerja/ karyawan, 
sebelum dikurangi pajak baik dalam bentuk uang maupun barang. 
Perkiraan sewa rumah dinas, fasilitas kendaraan dan sejenisnya 
dimasukkan dalam upah dan gaji walaupun tidak tertulis dalam neraca 
(catatan) perusahaan. 
b. Upah lembur adalah upah yang diberikan kepada pekerja yang berkerja 
diluar jam kerja biasa. 
c. Hadiah dan sejenisnya adalah pengeluaran perusahaan/usaha berupa 
uang dan/atau barang yang diberikan kepada pekerja/karyawan karena 
prestasi pekerja/karyawan kepada perusahaan. 
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d. Bonus adalah hadiah yang diberikan kepada perusahaan/usaha kepada 
pekerja/karyawan dalam bentuk uang atau barang karena perusahaan 
mengalami kemajuan atau peningkatan keuntungan yang biasanya 
dibayarkan setahun sekali.  
e. Tunjangan adalah pengeluaran perusahaan/usaha berupa uang dan/atau 
barang yang dibayarkan kepada instansi/yayasan dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan pekerja/karyawan. Seorang pekerja dapat 
dikatakan hidup layak apabila mendapat upah/gaji yang dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, 
kesehatan dan sebagainya (Indikator Kesejahteraan Rakyat : 2011). 
Upah merupakan sumber utama penghasilan seorang pekerja, sehingga 
upah harus cukup memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarganya dengan wajar. 
Batas kewajaran tersebut dalam kebijakan upah minimum di Indonesia dapat 
dinilai dan diukur dengan kebutuhan hidup minimum (KHM) atau seringkali saat 
ini disebut dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 
Sistem pengupahan di suatu negara biasanya didasarkan kepada Falsafah 
atau teori yang dianut oleh negara itu. Teori yang mendasari sistem pengupahan 
pada dasarnya dapat dibedakan menurut dua ekstrem yaitu: (1) Berdasarkan 
ajaran Karl Marx mengenai teori nilai dan pertentangan kelas. (2) Berdasarkan 
pada teori pertambahan produk marjinal berlandaskan asumsi perekonomian 
bebas. Sistem pengupahan dari ektrem pertama pada umumnya dilaksanakan di 
negara-negara penganut paham komunis, sedangkan sistem pengupahan 
ekstrim kedua pada umumnya dipergunakan di negara-negara yang digolongkan 
kapitalis (Sumarsono, 2009). 
Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa 
yang telah dikeluarkan oleh karyawan meliputi masa atau syarat-syarat tertentu. 
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”Dewan Penelitian Pengupahan Nasional memberikan definisi pengupahan 
sebagai berikut: “Upah ialah suatu penerimaan kerja untuk berfungsi sebagai 
jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi 
dinyatakan menurut suatu persetujuan Undang-undang dan Peraturan dan 
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dengan 
penerima kerja “. 
Dari pengertian diatas mengenai upah ini dapat diartikan bahwa upah 
merupakan penghargaan dari tenaga karyawan atau karyawan yang 
dimanifestasikan sebagai hasil produksi yang berwujud uang, atau suatu jasa 
yang dianggap sama dengan itu, tanpa suatu jaminan yang pasti dalam tiap-tiap 
minggu atau bulan. 
Gaji sebenarnya juga upah, tetapi sudah pasti banyaknya dan waktunya. 
Artinya banyaknya upah yang diterima itu sudah pasti jumlahnya pada setiap 
waktu yang telah ditetapkan. Dalam hal waktu yang lazim digunakan di Indonesia 
adalah bulan. Gaji merupakan upah kerja yang dibayar dalam waktu yang 
ditetapkan. Sebenarnya bukan saja waktu yang ditetapkan, tetapi secara relatif 
banyaknya upah itu pun sudah pasti jumlahnya. Di Indonesia, gaji biasanya untuk 
pegawai negeri dan perusahaan-perusahaan besar. Jelasnya di sini bahwa 
perbedaan pokok antara gaji dan upah yaitu dalam jaminan ketepatan waktu dan 
kepastian banyaknya upah. Namun keduanya merupakan balas jasa yang 
diterima oleh para karyawan  atau karyawan. 
Menurut Hasibuan (2014) mengatakan bahwa upah adalah balas jasa 
yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian 
yang disepakati membayarnya. 
Dari definisi yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
upah merupakan bentuk pembayaran yang dilakukan seorang majikan kepada 
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karyawannya yang tercatat dalam kontrak kerja. Upah juga bisa berasal dari 
sebuah perusahaan yang mempekerjakan beberapa karyawan. Dalam bisnis, 
umumnya upah atau gaji dibayarkan setelah empat minggu atau satu bulan 
bekerja. Namun, ada juga upah atau gaji yang dibayarkan dengan melihat 
pekerjaan yang telah dilakukan, biasanya dibayarkan per hari. Untuk upah atau 
gaji yang dibayarkan satu bulan biasanya berlaku untuk pekerja atau karyawan di 
perusahaan atau instansi tertentu, dan untuk karyawan yang menerima upah 
harian biasanya berlaku untuk para pekerja yang ada di pabrik. 
Handoko (2012) memberikan definisi atau pengertian gaji pokok sebagai 
pemberian pembayaran finansial kepada karyawan sebagai balas jasa untuk 
pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivasi pelaksanaan kegiatan di 
waktu yang akan datang. Gaji pokok dikatakan sebagai imbalan balas jasa 
karena merupakan upaya organisasi dalam mempertahankan dan meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. 
2.1.1.2 Produktivitas Tenaga Kerja 
Dalam suatu proses produksi, tenaga kerja memegang peranan penting 
disamping modal, lahan dan teknologi. Pengukuran produktivitas tenaga kerja 
perlu dilakukan dalam suatu kegiatan produksi. Sumberdaya manusia 
mempunyai peranan yang penting dalam proses peningkatan produktivitas 
produksi, karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya juga merupakan 
hasil karya manusia. produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan hasil yang 
dicapai dari peran tenaga kerja per satuan waktu. Secara sederhana 
produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran efektivitas tenaga kerja dalam 
menghasilkan produk dalam satuan waktu tertentu. (Akmal, 2006) 
Widodo (2015) mengatakan bahwa produktivitas adalah hubungan antara 
berapa output yang dihasilkan dan berapa input yang dibutuhkan untuk 
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memproduksi output tersebut. Produktivitas merupakan suatu istilah yang sering 
digunakan dalam perencanaan pengembangan industri pada khususnya dan 
perencanaan pengembangan  ekonomi nasional pada umumnya. Pengertrian 
produktivitas pada umumnya lebih dikaitkan dengan pandangan sosiologi.Tidak 
dapat diingkari bahwa pada akhirnya apapun yang dihasilkan melalui kegiatan 
organisasi dimasukkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat termasuk 
didalamnya tenaga kerja itu sendiri. Namun demikian konsep produktivitas 
adalah mengacu pada konsep produktivitas sumber daya manusia. Secara 
umum konsep produktivitas adalah suatu perbandingan antara keluaran (output) 
dan masukan (input) persatuan waktu.  
Menurut Sutrisno (2014) mengatakan bahwa produktivitas secara umum 
diartikan sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan 
masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas adalah ukuran efisiensi 
produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan 
sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam ke satuan 
fisik bentuk dan nilai. 
Di bidang industri, produktivitas mempunyai arti ukuran yang relatif nilai 
atau ukuran yang ditampilkan oleh daya produksi, yaitu sebagai campuran dari 
produksi dan aktivitas, sebagai ukuran yaitu seberapa baik kita menggunakan 
sumber daya dalam mencapai hasil yang diinginkan. 
Menurut Sinungan (2008) mengemukakan bahwa produktivitas adalah 
suatu pendekatan indisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan 
rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan 
sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. 
Produktivitas mengikutsertakan pendayagunaaan secara terpadu sumber 
daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen, informasi, 
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energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan 
peningkatan standar hidup untuk seluruh masyarakat, melalui konsep 
produktivitas semesta/total. 
Hartatik (2014) mengatakan bahwa produktivitas kerja karyawan bagi 
suatu perusahaan sangat penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam 
menjalankan usaha. Sebab, semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam 
perusahaan berarti laba perusahaan dan produktivitas akan meningkat. 
Yuniarsih (2011) mengemukakan bahwa produktivitas adalah hasil konkrit 
(produk) yang dihasilkan individu ataupun kelompok, selama satuan waktu 
tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi produk yang 
dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat 
produktivitas mempunyai nilai yang tinggi. Produktivitas dapat diartikan sebagai 
ratio antara hasil karya nyata (output) dalam bentuk barang dan jasa, dengan 
masukan (input) yang sebenarnya. 
Sunyoto (2015) mengatakan bahwa produktivitas merupakan sikap 
mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu 
kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari 
ini. Secara teknik produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang 
dicapai dari keseluruhan sumber daya yang digunakan, produktivitas tenaga 
kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan pasar tenaga 
kerja persatuan waktu dan sebagai tolok ukur jika diekspansi dan aktivitas dari 
sikap sumber yang digunakan selama produktivitas berlangsung dengan 
membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap sumber yang digunakan. 
Produktivitas dapat dilihat dari 4 (empat) ruang lingkup yaitu : (1) Ruang 
lingkup rasional, memandang negara secara keseluruhan. Dalam hal ini 
memperhitungkan faktor-faktor, secara sederhana seperti pengaruh dari buruh, 
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manajemen, bahan mentah dan sumber lainnya sebagai kekuatan yang 
mempengaruhi barang-barang ekonomi dan jasa; (2) Ruang lingkup industri, 
dalam hal ini faktor-faktor yang mempengaruhi dan berpengaruh dikelompokkan 
dalam keompok industri yang sama, misalnya, industri penerbangan, industri 
minyak, industri baja, dan lain-lain; (3) Ruang lingkup perusahaan/organisasi. 
Dalam sebuah perusahaan atau organisasi pengaruh antara faktor-faktor lebih 
memungkinkan untuk diukur. Produk per jam dapat diukur dan dapat 
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya atau dibandingkan dengan 
perusahaan lain. Dalam sebuah organisasi, produktivitas tak hanya diukur dari 
beberapa dan seberapa baik buruh melakukan pekerjaannya; dan (4) Ruang 
lingkup pekerjaan perorangan. Produktivitas perorangan dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja serta peralatan yang digunakan proses dan perlengkapan. Di 
sini timbul faktor baru yang tak dapat diukur yaitu motivasi.Motivasi sangat 
dipengaruhi oleh kelompok kerja dimana si pekerja menjadi anggota dipengaruhi 
oleh kelompok dan sebab-sebab mengapasi pekerja dapat bekerja lebih 
produktif. (Summanth, 1985) 
Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian produktivitas, maka dapat 
diartikan secara umum yaitu sebagai perbandingan antara apa yang dihasilkan 
dengan apa yang dimasukkan. Jadi produktivitas merupakan kemampuan 
seseorang untuk menggunakan kekuatannya dan mewujudkan segenap potensi 
yang apa adanya. Menggunakan kemampuan atau mewujudkan segenap potensi 
guna mewujudkan kreativitas. Untuk menjaga agar produktivitas kerja terjamin, 
sudah seharusnya pimpinan memperhatikan penempatan karyawan, sehingga 
semangat dan dan gairah kerja semakin meningkat. 
Mankiw (2003) menganggap bahwa peningkatan produktivitas tenaga 
kerja merupakan faktor esensil dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi, 
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karena produktivitas tenaga kerja mencerminkan efisiensi dan kemajuan 
teknologi. Sebagai permintaan kemajuan teknologi, peningkatan produktivitas 
tenaga kerja seringkali dianggap bersifat mereduksi kesempatan kerja. 
Sedangkan Bellante dan Jackson (2000) mengemukakan bahwa 
produktivitas akan mengalami peningkatan mana kala penggunaan terhadap 
tenaga kerja juga mengalami peningkatan. Peningkatan penggunaan tenaga 
kerja akan menurunkan jumlah tingkat pengangguran. Begitu sebaliknya, apabila 
produktivitas mengalami penurunan maka penggunaan terhadap tenaga kerja 
juga akan mengalami penurunan. 
Salah satu area potensial tertinggi dalam peningkatan produktivitas 
adalah mengurangi jam kerja yang tidak efektif. Kesempatan utama dalam 
meningkatkan produktivitas manusia terletak pada kemampuan individu, sikap 
individu dalam bekerja serta manajemen maupun organisasi kerja. Untuk 
mendapatkan tingkat produktivitas yang diinginkan dan meminimalkan segala 
resiko yang mungkin terjadi serta mengutamakan keselamatan dan kesehatan 
kerja, para pemimpin harus memahami kemampuan dan keterbatasan yang 
diakibatkan oleh kondisi lokasi proyek. Program produktivitas dimulai dengan 
melakukan pengukuran produktivitas yang terjadi di lokasi proyek. Tanpa 
mengetahui keadaan yang sesungguhnya di lapangan, sulit rasanya untuk 
merencanakan program peningkatan produktivitas. Dari hasil pengukuran ini, 
dapat dilakukan evaluasi dengan cara membandingkan apa yang terjadi dengan 
apa yang seharusnya terjadi. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk kembali 
merencanakan tingkat produktivitas yang akan dicapai, tentunya mengarahkan 
pada perbaikan atas apa yang telah terjadi. 
Peningkatan produktivitas bisa terjadi bila seseorang atau sekelompok 
orang yang terorganisir melakukan pekerjaan yang identik berulang-ulang, maka 
15 
 
 
dapat diharapkan akan terjadi suatu pengurangan jam per tenaga kerja atau 
biaya untuk menyelesaikan pekerjaan berikutnya, dibanding dengan yang 
terdahulu bagi setiap unitnya, dengan kata lain produktivitas naik. 
 
2.1.2 Hubungan Antar Variabel 
2.1.2.1 Hubungan Antara Pendidikan Dan Produktivitas 
Pendidikan dalam berbagai programnya mempunyai peranan penting 
dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional 
individu. Melalui pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar 
siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik 
agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan 
kemudian hari, Sedarmayanti (2001). Pendidikan yang lebih tinggi 
mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu 
memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga (Simanjuntak dalam 
Susilowati, 2008). Tingkat pendidikan ternyata berdapak positif pada tingkat 
pendapatan. Dengan peningkatan yang cukup tinggi berdampak juga pada 
tingkat kesejahteraan yang akan diterima para tenaga kerja. Pengertian 
pendidikan menurut istilah ada beberapa pengertian. Menurut Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 UU RI No. 20 tahun 2003, dinyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadiaan, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Menurut Muhajir, 
pendidikan merupakan upaya terprogram dari pendidik membantu subyek didik 
berkembangke tingkat normatif yang lebih baik, dengan cara yang baik dalam 
konteks positif (Zaim dalam Rahmat Lubis, 2009). 
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa 
pendidikan adalah merupakan suatu usaha atau proses yang ditujukan untuk 
membina kualitas sumber daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan 
perannya dalam kehidupan secara fungsional dan optimal, Zaim dalam Rahmat 
Lubis (2009). Pendidikan memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung 
dengan pelaksanaan tugas, akan tetapi juga landasan untuk 
memperkembangkan diri serta kemampuan memanfaatkan sarana yang ada 
disekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan tugas.  
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi juga 
tingkat produktivitas atau kinerja tenaga kerja tersebut (Simanjuntak, 2005). Pada 
umumnya orang yang mempunyai pendidikan formal maupun informal yang lebih 
tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas. Tingginya kesadaran akan 
pentingnya produktivitas, akan mendorong tenaga kerja yang bersangkutan 
melakukan tindakan yang produktif (Kurniawan, 2010). Dari pernyataan tersebut 
dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan seorang tenaga kerja berpengaruh 
positif terhadap produktivitas karena orang yang berpendidikan lebih tinggi 
memiliki pengetahuan yang lebih untuk meningkatkan kinerjanya. 
 
2.1.2.2 Hubungan Antara Pengalaman Kerja dan Produktivitas 
Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2001) 
menyatakan bahwa masa kerja (lama bekerja) merupakan pengalaman individu 
yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia (1984) dinyatakan bahwa pengalaman kerja 
diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang pernah dialami oleh 
seseorang ketika mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sedangkan Siagian (2008) menyatakan bahwa masa kerja menunjukkan 
berapa lama seseorang bekerja pada masing-masing pekerjaan atau jabatan. 
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Kreitnet dan Kinicki (2004), menyatakan bahwa masa kerja yang lama akan 
cenderung membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatu 
organisasi, hal ini disebabkan karena telah beradaptasi dengan lingkungannya 
yang cukup lama sehingga seorang pegawai akan merasa nyaman dengan 
pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi 
atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua. 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi 
seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik.Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, semakin terampil melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pola berpikir sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, Puspaningsih (2004). Pengalaman merupakan proses 
pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 
pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses 
yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
Suatu pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari pelaku 
yang diakibatkan pengalaman, pemahaman dan praktek (Knoers dan Haditono, 
2001). 
Salah satu faktor yang menentukan dalam peningkatan produktivitas 
karyawan adalah pengalaman kerja karyawan tersebut dalam menjalankan tugas 
yang diberikan. Untuk pengalaman kerja yang luas, dibutuhkan masa kerja yang 
lebih lama. Pengertian masa kerja secara umum adalah tingkat pengalaman 
kerja seseorang yang dihitung dari lama ia bekerja pada suatu bidang tertentu. 
Pelaksanaan tugas yang diberikan dari perusahaan, hal yang paling menentukan 
adalah seberapa lama karyawan bekerja di perusahaan tersebut. Hal inilah yang 
disebut  dengan masa kerja. Semakin lama masa kerja karyawan pada sebuah 
perusahaan, maka semakin banyak pula pengalaman yang ia dapatkan. Dengan 
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pengalaman kerja yang banyak, maka tingkat produktivitas yang dihasilkanpun 
juga akan semakin tinggi. 
Simanjuntak dalam Susilawati (2008) menyatakan bahwa orang yang 
baru mulai bekerja kurang berpengalaman dan biasanya memiliki produktivitas 
yang rendah pula.Sedangkan menurut istilah umum ketenagakerjaan, 
pengalaman kerja adalah pengetahuan atau kemampuan karyawan yang 
terserap oleh seorang pekerja karena melakukan pekerjaan dalam kurun waktu 
tertentu. 
Pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki kemampuan 
bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak pengalaman yang yang 
didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja semakin terlatih dan 
terampil dalam melaksanakan pekerjaannya (Amron, 2009). Adanya tenaga kerja 
yang memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh pekerjaan sesuai 
dengan keahliannya. Semakin lama seseorang dalam pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya maka diharapakan akan mampu meningkatkan 
produktivitasnya. Maka dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja  
2.1.2.3 Hubungan Antara Kesehatan dan Produktivitas 
Pada dasarnya kesehatan merupakan salah satu aspek yang 
menentukan tinggi rendahnya standar hidup seseorang. Oleh karena itu, status 
kesehatan yang relatif baik dibutuhkan oleh manusia untuk menopang semua 
aktivitas hidupnya. Setiap individu akan berusaha mencapai status kesehatan 
tersebut dengan menginvestasikan dan atau mengkonsumsi sejumlah              
barang dan jasa kesehatan (Grossman, 1972). Maka untuk mencapai kondisi 
kesehatan yang baik tersebut dibutuhkan sarana kesehatan yang baik pula 
(Todaro, 2003). 
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Kesehatan merupakan salah satu variabel kesejahteraan rakyat yang 
dapat menggambarkan tingkat kesehatan masyarakat sehubungan dengan 
kualitas kehidupannya. Keadaan kesehatan penduduk merupakan salah satu 
modal bagi keberhasilan pembangunan bangsa karena dengan penduduk yang 
sehat, pembangunan diharapkan dapat berjalan dengan lancar. 
Kesehatan merupakan inti dari kesejahteraan. Lebih jauh lagi kesehatan 
merupakan syarat bagi peningkatan produktivitas. Pada tingkat mikro yaitu pada 
tingkat individual dan keluarga, kesehatan adalah dasar bagi produktivitas tenaga 
kerja dan kapasitas untuk belajar di sekolah. Tenaga kerja yang sehat secara 
fisik dan mental akan lebih enerjik dan kuat, lebih produktif, dan mendapatkan 
penghasilan yang tinggi. Keadaan ini terutama terjadi di negara-negara sedang 
berkembang, dimana proporsi terbesar dari angkatan kerja masih bekerja secara 
manual. 
Pada tingkat makro, penduduk dengan tingkat kesehatan yang baik 
merupakan masukan (input) penting untuk menurunkan kemiskinan, 
pertumbuhan ekonomi, dan pembangunan ekonomi jangka panjang.Beberapa 
pengalaman sejarah besar membuktikan berhasilnya tinggal landas ekonomi 
seperti pertumbuhan ekonomi yang cepat didukung oleh terobosan penting di 
bidang kesehatan masyarakat, pemberantasan penyakit dan peningkatan gizi. 
Di mulai dengan ketentuan hukum mengenai kesehatan kerja, ini terdapat 
dalam undang-undang kesehatan. Pasal 23 undang-undang kesehatan ini 
menyatakan: 1) Kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan 
produktivitas kerja yang optimal, 2) Kesehatan kerja meliputi pelayanan 
kesehatan kerja, pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja, 
3) Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja. 
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Pada pasal ini di atur agar setiap pekerja dapat bekerja secara teratur 
tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya untuk 
memperoleh produktivitas kerja yang optimal. Adapun syarat dari kesehatan 
kerja meliputi persyaratan kesehatan pekerja baik fisik maupun psikis sesuai 
dengan jenis pekerjaannya, persyaratan bahan baku, peralatan, dan proses kerja 
serta tempat atau lingkungan kerja. yang dimaksud dengan tempat kerja disini 
adalah tempat kerja terbuka atau tertutup, bergerak atau tidak bergerak yang 
dipergunakan untuk memproduksi barang atau jasa oleh satu atau beberapa 
orang pekerja. Dalam pasal ini ditegaskan bahwa yang wajib menyelenggarakan 
kesehatan kerja adalah tempat yang mempunyai resiko bahaya kesehatan, 
mudah terjangkit penyakit, dan yang mempunyai karyawan lebih dari sepuluh 
orang. 
Kembali kepada pengertian kesehatan kerja ialah suatu kondisi 
kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat 
kesehatan setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha 
pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang 
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum. 
Kesehatan dalam ruang lingkup kesehatan, keselamatan, keamanan kerja tidak 
hanya diartikan sebagai suatu keadaan bebas dari penyakit. Menurut UU Pokok 
Kesehatan RI No. 9 tahun 1960, bab 1 pasal 2 keadaan sehat diartikan sebagai, 
kesempurnaan keadaan jasmani, rohani, dan kemasyarakatan. 
Ketidaknyamanan dalam bekerja dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
pekerja. Oleh karena itu kenyamanan dalam bekerja sangat diperlukan, supaya 
efektivitas dan produktivitas terus meningkat dan psikologis pekerja pun sehat. 
Secara umum, meningkatknya kesehatan akan memperpanjang masa 
kerja dan daya tahan tubuh yang selanjutnya akan berpengaruh pada 
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peningkatan output yang dihasilkan (Aini, 2008). Berbagai studi membuktikan 
bahwa peningkatan kualitas kesehatan masyarakat secara signifikan dapat 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Pembangunan bidang kesehatan 
diarahkan agar pelayanan kesehatan jangkauannya lebih luas dan merata 
sehingga dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. Melalui upaya ini 
akan tercapai derajat kesehatan masyarakat yang lebih tinggi, sehingga 
memungkinkan masyarakat hidup lebih produktif baik secara ekonomi maupun 
sosial sehingga terwujudnya masyarakat yang sehat secara keseluruhan. 
2.1.2.4 Hubungan Antara Produktivitas Tenaga Kerja dan Upah 
Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran dan masukan serta 
mengutarakan cara pemanfaatan-pemanfaatan, baik terhadap sumber-sumber 
dalam memproduksi suatu barang atau jasa (Hasibuan, 2014). 
Dewan Produktivitas Nasional mendefinisikan produktivitas sebagai suatu 
sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa mutu 
kehidupan hari ini (harus) lebih baik dari hari kemarin dari hari esok lebih baik 
dari hari ini (Taliziduhu, 2002). 
Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan perusahaan 
dapat digolongkan pada dua kelompok yaitu : 1) yang menyangkut kualitas dan 
kemampuan fisik karyawan yang meliputi: tingkat pendidikan, latihan, motivasi 
kerja, etos kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan. 2) Sarana pendukung, 
meliputi: a) lingkungan kerja, produksi, sarana, dan peralatan produksi, tingkat 
keselamatan, dan kesejahteraan kerja. b) Kesejahteraan karyawan, meliputi: 
manajemen dan hubungan industri (Taliziduhu, 2002). 
Samuelson (2003) mengatakan bahwa salah satu ukuran paling penting 
kinerja perekonomian adalah produktivitas. Produktivitas adalah suatu konsep 
yang mengukur rasio dari total output terhadap rata-rata tertimbangan dari input. 
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Dua varian yang penting adalah produktivitas tenaga kerja, yang menghitung 
jumlah output per unit tenaga kerja, dan produktivitas faktor total yang mengukur 
output per unit dari total input (biasanya modal dan tenaga kerja). 
Menurut Raharja dan Manurung (2000) besarnya pendapatan seseorang 
sangat tergantung dari produktivitasnya. Sementara produktivitas dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya seperti keahlian (skill), mutu 
modal manusia (human capital) serta kondisi kerja (working conditions). 
Penentuan tingkat upah didasarkan kepada produktivitas yang dihasilkan tenaga 
kerja dalam satuan waktu yang ditentukan. Hubungan yang terjadi lebih bersifat 
timbal balik, jika produktivitas seorang tenaga kerja meningkat maka tingkat upah 
akan mengalami peningkatan juga sehingga upah riil akan naik. 
Besar kecilnya upah yang diberikan perusahaan kepada para pekerjanya 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat produktivitas kerja karyawan 
(Vellina, 2009). Saat seorang pekerja merasa nyaman dengan upah yang 
diterima maka produktivitasnya dalam bekerja diharapkan akan meningkat. Upah 
yang nyaman dalam hal ini dapat diartikan upah yang wajar, yakni dapat 
memungkinkan pekerja untuk memenuhi kebutuhannya secara manusiawi, 
sehingga ketika tingkat penghasilan cukup, akan menimbulkan konsentrasi kerja 
dan mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas 
(Vellina, 2009). 
Hasil analisis data menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel tingkat upah terhadap variabel produktivitas kerja, hasil analisis 
regresi yang diperoleh dari output regresi, terdapat pengaruh positif antara 
variabel tingkat upah terhadap produktivitas kerja karyawan mebel ukir di Kab. 
Subang. 
Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan bahwa tingkat upah sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Menurut Priadana (2010) 
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menyebutkan bahwa pemberian upah yang tinggi kepada para pekerja akan 
meningkatkan produktivitas pekerja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Sumarlin, dkk (2010) membuktikan bahwa peningkatan upah di Indonesia dapat 
meningkatkan produktivitas pekerja. 
Upah sebagai salah satu fungsi penting dalam manajemen sumber daya 
manusia dan pada dasarnya upah adalah balas jasa dalam bentuk uang yang 
diterima karyawan sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi dari 
statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi dalam 
mencapai tujuan perusahaan, atau dapat juga dikatakan sebagai bayaran tetap 
yang diterima seseorang karena kedudukannya dalam perusahaan. Upah dapat 
berfungsi sebagai stimulus bagi karyawan, adaya upah yang tinggi, maka 
karyawan akan bersemangat dalam bekerja, maka produktivitasnya akan 
meningkat karena pekerja merasa diperlakukan secara adil oleh pengusaha, 
dengan begitu mereka akan bekerja lebih giat.  
Hubungan positif antara tingkat upah dengan produktivitas karyawanjuga 
dikemukankan oleh Priadana (2010) yang menjelaskan bahwa produktivitas 
tenaga kerja mempunyai hubungan yang positif dengan tingkat upah yang 
dibayar oleh perusahaan. Sehingga dia menyarankan di negara berkembang 
tingkat upah yang relatif lebih tinggi akan meningkatkan kesehatan dan standar 
gizi, yang selanjutnya secara tidak langsung akan meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja.  
Penelitian mengenai terdapat hubungan positif upah dengan produktivitas 
berlaku pada karyawan mebel di Jepara (Widyaningsih, 2012), pada 
perusahaaan sepatu (Herdiansyah, 2011) dan industri kecap di Kecamatan Pati 
(Lestari, 2011). Dengan demikian hubungan antar variabel ini dapat 
menggeneralisir untuk perusahaan atau industri lain selain perusahaan mebelair. 
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2.2 Tinjauan Empirik 
Kurniawan (2015) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Upah Buruh Petik Sawit di PT. Sinergi Perkebunan Nusantara Kabupaten 
Morowali Sulawesi Tengah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa umur 
dan pendidikan tidak berpengaruh terhadap produktivitas buruh petik sawit; 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
buruh petik sawit; buruh petik sawit jenis kelamin laki-laki memiliki produktivitas 
yang lebih tinggi daripada Buruh petik sawit jenis kelamin perempuan; buruh 
petik sawit migran memiliki produktivitas yang lebih tinggi dari pada Buruh petik 
sawit non migran; produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah 
buruh petik sawit. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nasir (2008) Analisa Pengaruh 
Tingkat Upah, Masa Kerja, Usia Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (Studi 
Kasus Pada Tenaga Kerja Perusahaan Rokok ”Djagung Padi” Malang). Dari hasil 
analisis menunjukkan bahwa upah dan masa kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Sedangkan untuk variabel usia tidak signifikan 
terhadap produktivitas kerja. 
Renovasari (2003) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Upah Buruh pada PT. Mopoli Raya di Kuala Simpang Aceh Timur. Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Upah Buruh pada PT. Mopoli Raya 
bahwa variabel jam kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap tingkat 
upah buruh. Variabel pengalaman kerja memberi pengaruh positif terhadap 
tingkat upah buruh. Dan variabel pendidikan juga kerja memberi pengaruh positif 
terhadap tingkat upah buruh. Dan dari hasil uji t yang dilakukanmenunjukkan 
bahwa variabel rata-rata jam kerja, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan 
berpengaruh nyata terhadap tingkat upah buruh.  
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Smeru (2001) Dampak Kebijakan Upah Minimum Terhadap Tingkat Upah 
dan Penyerapan Tenaga Kerja di Daerah Perkotaan Indonesia. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa gender, usia, dan pendidikan berpengaruh 
terhadap tingkat upah buruh. 
Tjandraningsih dan Herawati (2009) Menuju Upah Layak (Survei Upah 
Buruh Tekstil dan Garmen di Indonesia). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
masa kerja, jumlah tanggungan, jabatan, status, hubungan kerja, pendidikan 
berpengaruh terhadap tingkat upah. 
Muhammad Hafid (2014) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Tingkat Upah Tenaga Kerja Industri Textil di Kecamatan Pedurungan Kota 
Semarang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah jam kerja, sistem 
kerja buruh, dan jumlah tanggungan buruh berpengaruh positif terhadap tingkat 
upah nominal yang diterima buruh. Sedangkan masa kerja pekerja, tingkat 
pendidikan buruh, dan jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap tingkat upah 
nominal yang diterima. 
Mahendra (2014) Analisis Pengaruh Pendidikan, Upah, Jenis Kelamin, 
Usia, dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja (Studi di 
Industri Kecil Tempe di Kota Semarang). Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa variabel upah, usia, jenis kelamin, dan pengalaman kerja beroengaruh 
positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil tempe di 
Kota Semarang. Sedangkan variabel pendidikan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil tempe di Semarang. 
Sukmawati (2015) Analisis Pengaruh Tingkat Upah dan Pendidikan 
Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Sektor Unggulan di Kalimantan Barat.Hasil 
penelitian mengungkapkan tingkat upah berpengaruh positif terhadap 
produktivitas tenaga kerja sektor unggulan di Kalimantan Barat.Tingkat upah 
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. 
Secara individu variabel pendidikan memiliki hubungan yang negatif dan 
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja sektor unggulan di Kalimantan 
Barat.Secara bersama-sama (simultan) Upah Minimum Provinsi, pendidikan 
yang dilihat berdasarkan Tingkat Pendidikan Rendah (TPR) dan Tingkat 
Pendidikan Tinggi (TPT) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
produktivitas tenaga kerja sektor unggulan di Kalimantan Barat.  
Buranda (2015) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 
Tenaga Kerja Industri Kecil di Kota Makassar (Studi Kasus Industri Kecil 
Konveksi). Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pendidikan, 
pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan, jenis kelamin tidak 
berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil konveksi di Kota 
Makassar. 
Forbes, at al (2010) The Effects of Education and Health on Wages and 
Productivity. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang 
lebih tinggi dan insiden lebih rendah dari penyakit yang kronis harus memiliki 
produktivitas tenaga kerja yang lebih tinggi. Kemudian lebih lanjut dari hasil 
penelitiannya menemukan bahwa upah per jam dapat digunakan sebagai 
indikator produktivitas tenaga kerja. Sementara upah cenderung menjadi 
indikator yang wajar dari efek pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja, 
masalah statistik dan cara bahwa pasar tenaga kerja berfungsi dalam praktek 
berarti bahwa menggunakan upah sebagai indikator dapat menyebabkan hasil 
yang kurang atau melebih-lebihkan efek negatif dari kesehatan yang buruk pada 
produktivitas tenaga kerja. Kemudian tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan 
berpengaruh signifikan terhadap upah yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini juga 
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menemukan bahwa pendidikan dan kesehatan yang baik akan berdampak positif 
terhadap produktivitas tenaga kerja.  
Wit Wannakrairoj (2013) The Effect of Education and Experience on 
Wages: The Case Study of Thailand in 2012. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa pendidikan dan pengalaman berkorelasi positif dan signifikan terhadap 
upah tenaga kerja di pasar tenaga kerja perkotaan dan pedesaan. 
Robert A. Miller (2007) The Effect of Work Experience of Female Wages 
and Labour Supply. Temuan dari hasil penelitian ini adalah pengalaman pada 
pekerjaan meningkatkan upah di masa depan, dan waktu yang dihabiskan diluar 
pekerjaan dimasa lalu secara langsung mempengaruhi utilitas saat ini atau 
secara tidak langsung melalui produktivitas tenaga kerja. 
 
2.3 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan, dalam penelitian ini 
ditetapkan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja, dimana faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 
dengan mengacu dari penelitian Fathoni, dkk (2014) dengan menentukan faktor : 
kesehatan, pendidikan,dan pengalaman kerja.  
Kesehatan merupakan syarat bagi peningkatan produktivitas. Oleh karena 
itu kesehatan juga dapat dilihat sebagai komponen pertumbuhan dan 
pembangunan yang vital sebagai input fungsi agregat. Peran gandanya sebagai 
input maupun output menyebabkan kesehatan sangat penting dalam 
pembangunan ekonomi. Kemudian tingkat pendidikan mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan, hal ini disebabkan karena dengan pendidikan yang 
lebih tinggi maka secara otomatis karyawan mempunyai pengetahuan, 
kemampuan dan keahlian dalam bekerja. Sedangkan faktor ketiga yakni 
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pengalaman kerja memiliki kemampuan atau keahlian yang potensial. Semakin 
berpengalaman seorang karyawan maka akan semakin membantu perusahaan 
untuk menghasilkan kinerja atau output yang lebih banyak. 
Berdasarkan landasan teori pada tinjauan pustaka diatas, maka secara 
skema kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan yang 
dikemukakan dalam perumusan masalah yang akan diuji kebenarannya. 
Berdasarkan uraianperumusan masalah, teori, konsep, serta kerangka pemikiran 
yang sebelumnya disajikan, maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah melalui 
produktivitas  tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. 
Pendidikan (X1) 
Pengalaman 
Kerja (X2) 
Kesehatan (X3) 
Produktivitas 
Tenaga Kerja (Y)1 
Upah kerja 
(Y)2 
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2. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah melalui 
produktivitas tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. 
3. Kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah melalui 
produktivitas tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Daerah penelitian ini adalah di kota Makassar dengan mengambil obyek 
penelitian pada perusahaan konveksi yang ada di Kecamatan Makassar. 
Sedangkan waktu penelitian diperkirakan kurang lebih satu bulan. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan subjek penelitian. Populasi (Universe) adalah totalitas 
dari semua objek atau individu jelas dan lengkap akan diteliti. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja konveksi yang 
memproduksi baju dan celana di Kecamatan Makassar. 
Jumlah populasi tidak diketahui sacara pasti sehingga jumlah sampel tidak 
memungkinkan kaidah pengambilan sampel, berdasarkan hal tersebut 
penetapan sampel 71, ini di maksudkan untuk memenuhi syarat analisis data 
cross section dimana jumlah sampel lebih besar dari 30 responden atau unit 
analisis.  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling kepada tenaga kerja konveksi di kecamatan makassar. Dalam 
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan secara random, artinya semua 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel, 
berdasarkan karakteristik yang dimaksud, siapapun, dimana dan kapan saja 
dapat ditemui yang selanjutnya dijadikan sebagai responden. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, peneliti menggunakan 
metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut. 
1. Observasi yaitu melakukan peninjauan atau pengamatan secara langsung 
pada aktivitas atau kegiatan keseharian perusahaan konveksi di Kota 
Makassar. 
2. Interview yaitu melakukan wawancara dan perbincangan secara langsung 
dengan pimpinan dan sejumlah staf yang ada kaitannya dengan penelitian 
ini. 
3. Kuesioner yaitu tehnik penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan sejumlah 
selebaran pertanyaan kepada karyawan pada perusahaan konveksi di Kota 
Makassar mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi upah pekerja 
konveksi. 
 
3.4 Analisa Data 
Setelah data dikumpulkan dan diolah, proses selanjutnya adalah 
melakukan pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan metode analisis 
sebagai berikut. 
1. Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang menguraikan mengenai        
faktor (pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan, dan upah) yang 
mempengaruhi produktivitas danupah pekerja konveksi di Kota Makassar. 
2. Analisis regresi berganda, digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih 
dari satu variabel independent atau variabel bebas terhadap variabel 
dependent atau variabel terikat. Kemudian untuk mengestimasi parameter 
dalam model regresi linear berganda, make digunakan metode struktural. 
Untuk melihat sejauh mana faktor (Kesehatan, tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja) melalui Produktivitas tenaga kerja berpengaruh terhadap 
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Upah Tenaga Kerja konveksi di kecamatan Makassar, digunakan analisis model 
regresi yang dinyatakan sebagai berikut : 
Y1 = f (X1, X2, X3)   …………………………………….. (3.1) 
Y2 = f (Y1)   ……………………………………………  (3.2) 
Atau dengan menggunakan bentuk umum model regresi linear berganda 
pada persamaan berikut : 
Y1 = α0 + α1 X1 + α2 X2 + α3X3  μ1 ................................  (3.3) 
Y2 = β0 + β1 (Y1) + μ2 ..................................................  (3.4) 
Selanjutnya subtitusi persamaan (3.3) kepersamaan (3.4), sehingga 
didapatkan persamaan baru sebagai berikut: 
Y2 = β0 + β1 (α0 + α1 X1 + α2 X2 + α3 X3 + μ1) + μ2  
Y2 = (β0 + α0 β1) + (α1 β1)X1 + (α2 β1)X2 + (α3 β1)X3 
 (β1 μ1 + μ2)   …………………………………. (3.5) 
Keterangan: 
 Y1 = Produktivitas tenaga kerja (lembar) 
Y2 = Upah pekerja (rupiah) 
 X1 = Pendidikan (tahun) 
 X2 = Pengalaman kerja (bulan) 
 X3  = Kesehatan (jumlah hari sehat per tahun) 
 α0, β0, (β0 + α0 β1) = Konstanta 
μ1&μ1 = Error term 
α1 =  koefisien pengaruh pendidikan terhadap produktivitas tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar 
α2 =  koefisien pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 
tenaga kerja konveksi di Kota Makassar 
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α3 =  koefisien pengaruh kesehatan terhadap produktivitas tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar 
α1β = koefisien pengaruh pendidikan terhadap upah melalui 
produktivitas tenaga kerja konveksi di Kota Makassar 
α2 β1 = pengaruh pengalaman kerja terhadap upah melalui produktivitas 
tenaga kerja konveksi di Kota Makassar 
α3 β1 = koefisien pengaruh kesehatan terhadap upah melalui produktivitas 
tenaga kerja konveksi di Kota Makassar 
3)  Uji Statistik Dasar 
a. Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
keseluruhan/bersama-sama terhadap variabel dependen. Di mana jika 
Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak atau variabel independen secara 
bersama-sama (simultan) dapat menerangkan pengaruhnya terhadap 
variable dependen. Sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh 
perubahan variabel independen. 
b. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara individu mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang 
terjadi pada variabel dependen secara nyata. Untuk mengkaji pengaruh 
variabel independen terhadap dependen secara parsial dapat dilihat 
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hipotesis berikut: Dengan tingkat signifikansi sebesar 5 persen (α=0,05), 
nilai terhitung dari masing‐masing koefisien regresi kemudian 
dibandingkan dengan nilai t Tabel. Jika t hitung dibandingkan t Tabel maka 
H0 ditolak dan dengan demikian H1 diterima artinya bahwa masing-masing 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai imbalan dari pengusaha / pemberi kerja kepada pekerja/ buruh 
yang ditetapkan dan di bayarkan menurut suatu perjanjian kerja. Ukuran dari 
tingkat upah adalah gaji per minggu (Rp. / minggu). 
2. Pendidikan adalah jenjang pendidikan formal terakhir tenaga kerja yang 
bekerja pada perusahaan Konveksi di Kota Makassar, dinyatakan dalam 
satuan tahun. Ukuran tingkat pendidikan pekerja adalah jumlah tahun selama 
pekerja menempuh pendidikan. 
3. Pengalaman kerja merupakah pengalaman dari tenaga kerja, apakah sudah 
pernah bekerja atau belum pernah bekerja sebelumnya. Pengalaman kerja 
dinyatakan dalam satuan tahun. 
4. Kesehatan diukur dengan jumlah hari sehat pertahun, yaitu 365 hari – jumlah 
hari sakit. 
5. Produktivitas adalah jumlah baju dan celana yang dapat dibuat oleh tenaga 
kerja Konveksi di kecamatan Makassar. Pengukurannya satuan lembar per 
orang dalam satu bulan (Lembar). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kota Makassar 
4.1.1 Geografis dan Demografis Kota Makassar 
Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian 
selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18’, 27’, 97” Bujur Timur dan 
5’. 8’, 6’, 19” Lintang Selatan dengan luas wilayah sebesar 175,77 km2 yang 
meliputi 14 kecamatan.  
Secara administratif Kota Makassar mempunyai batas-batas wilayah yaitu 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa, Sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sebelah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Maros dan Sebelah barat berbatasan dengan 
Selat Makassar. Topografi pada umumnya berupa daerah pantai. Letak 
ketinggian Kota Makassar berkisar 0,5–10 meter dari permukaan laut. 
Kota Makassar memiliki luas wilayah 175,77 km2 yang terbagi kedalam 
14 kecamatan dan 143 kelurahan. Selain memiliki wilayah daratan, Kota 
makassar juga memiliki wilayah kepulauan yang dapat dilihat sepanjang garis 
pantai Kota makassar. Adapun pulau-pulau di wilayahnya merupakan bagian dari 
dua Kecamatan yaitu Kecamatan Ujung Pandang dan Ujung Tanah. Pulau-pulau 
ini merupakan gugusan pulau-pulau karang sebanyak 12 pulau, bagian dari 
gugusan pulau-pulau Sangkarang, atau disebut juga Pulau-pulau Pabbiring atau 
lebih dikenal dengan nama Kepulauan Spermonde. Pulau-pulau tersebut adalah 
Pulau Lanjukang (terjauh), pulau Langkai, Pulau Lumu-Lumu, Pulau Bone 
Tambung, Pulau Kodingareng, pulau Barrang Lompo, Pulau Barrang Caddi, 
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Pulau Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Gusung, dan 
Pulau Kayangan (terdekat). 
4.1.2 Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk 
Jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2013 tercatat sebanyak 
1.369.606 jiwa (BPS Kota Makassar). Namun untuk penentuan sasaran program 
kesehatan masih menggunakan jumlah penduduk tahun sebelumnya 
dikarenakan data penduduk terbaru dari BPS Kota Makassar dirilis pada 
pertengahan tahun sementara penentuan sasaran ditetapkan di awal tahun. 
Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk Kota Makassar dimungkinkan akibat 
terjadinya arus urbanisasi karena faktor ekonomi, melanjutkan pendidikan, 
disamping karena daerah ini merupakan pusat pemerintahan dan pusat 
perdagangan di Kawasan Timur Indonesia. Adapun jumlah penduduk Kota 
Makassar dari tahun 2011 – 2013 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Jumlah Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Makassar  
Tahun 2011-2015 
 
Tahun 
Jumlah Penduduk Kota 
Makassar 
Laju Pertumbuhan 
2011 1.291.320 1,65 
2012 1.310.574 1,49 
2013 1.330.116 1,49 
2014 1.349.950 1,49 
2015 1.370.080 1,49 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2016 
4.1.3 Persebaran dan Kepadatan Penduduk 
Penduduk Kota Makassar pada tahun 2015 sebesar 1.370.080 jiwa yang 
tersebar di 14 Kecamatan. Namun persebaran tersebut tidak merata, hal tersebut 
disebabkan karena konsentrasi penduduk berbeda pada tiap kecamatan, serta 
kebijakan pemerintah tentang penetapan lokasi pembangunan rumah 
pemukiman penduduk dan lokasi untuk pengembangan kawasan industri. 
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Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut Kecamatan, menunjukkan 
bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu 
sebanyak 140.691 atau sekitar 12,93 persen dari total penduduk, disusul 
Kecamatan Tamalate sebanyak 176.947 jiwa (12,92 persen). Kecamatan 
Rappocini sebanyak 165.979 jiwa (11,26 persen), dan yang terendah adalah 
kecamatan Ujung Pandang sebanyak 31.365 jiwa (1,99 persen). Secara 
keseluruhan, komposisi penduduk Kota Makassar menurut jenis kelamin, hampir 
seimbang yaitu rasio penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 
97,67%. 
Adapun jumlah penduduk Kota Makassar per wilayah Kecamatan dapat 
dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kota Makassar dirinci Menurut Kecamatan 
Tahun 2011-2015 
 
No. Kecamatan Jumlah Penduduk 
2011 2012 2013 2014 2015 
1 Ujung Tanah 47.133 47.133 47.129 51.816 52.532 
2 Tallo 135.574 135.574 134.783 145.169 147.224 
3 Bontoala 63.773 64.778 65.799 66.836 67.888 
4 Wajo 36.048 36.577 37.115 37.660 38.214 
5 Ujung Pandang 29.519 29.970 30.428 30.893 31.365 
6 Makassar 85.490 86.811 88.153 89.516 90.900 
7 Mamajang 62.154 63.053 63.964 64.890 65.828 
8 Mariso  56.233 57.060 57.898 58.749 59.612 
9 Tamalate 156.659 158.939 161.251 163.598 165.979 
10 Rappocini 147.328 149562 151.831 154.134 156.472 
11 Panakkukang 138.784 140.951 143.152 145.388 147.659 
12 Manggala  101.977 103.495 105.035 106.599 108.185 
13 Biringkanaya 132.600 134.578 136.586 138.623 140.691 
14 Tamalanrea 91.855. 93.242 94.650 96.080 97.530 
Jumlah 1.291.320 1.310.574 1.330.116 1.349.950 1.370.080 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2016 
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4.1.4 Kesejahteraan Penduduk Kota Makassar 
Tingkat kesejahteraan yang dikelompokkan berdasarkan kecamatan yang 
terbagi di kota Makassar. Kecamatan dengan jumlah kepala keluarga terbanyak 
yaitu di Kecamatan Tamalate yaitu 31.642 Kepala Keluarga. Kemudian diikuti 
Kecamatan Biringkanaya dengan terbanyak kedua yaitu 29.609 kepala keluarga. 
Sedangkan Kecamatan dengan Jumlah kepala keluarga paling sedikit adalah 
kecamatan Ujung Pandang yaitu sebanyak 5.881 kepala keluarga. Kecamatan 
Tamalate sebagai kecamatan dengan jumlah kepala keluarga paling banyak 
sekaligus menjadi kecamatan dengan tingkat kesejahteraan yang paling rendah, 
dilihat dari jumlah rumah tangga yang dikategorikan sebagai rumah tangga Pra 
Keluarga Sejahtera yaitu sebanyak 10.031 rumah tangga. Kemudian kecamatan 
dengan tingkat kesejahteraan terendah kedua yaitu kecamatan Tallo dengan 
Jumlah Pra Keluarga Sejahtera sebanyak 8.181 rumah tangga. Kecamatan 
Ujung Pandang memiliki jumlah rumah tangga Pra Keluarga Sejahtera paling 
kecil yaitu 872 rumah tangga. 
Kemudian dilihat dari jumlah kepala keluarga yang menjadi sasaran 
penerima raskin (Beras Miskin), Kecamatan dengan jumlah sasaran raskin 
tertinggi adalah Kecamatan Tallo yaitu sebanyak 10.184 kepala keluarga. 
Kemudian kecamatan dengan sasaran raskin terbanyak kedua yaitu pada 
Kecamatan Tamalate yaitu sebanyak 10.167 kepala keluarga. Sedangkan 
kecamatan dengan sasaran penerima raskin yang jumlahnya paling kecil adalah 
pada kecamatan Ujung Pandang yaitu sebanyak 927 kepala keluarga. 
 
 
 
 
39 
 
 
Tabel 4.3 
Jumlah Keluarga, Penerima Raskin dan Tahapan Keluarga Sejahtera  
di Kota Makassar dirinci Menurut Kecamatan 
 
Kecamatan 
Jumlah 
Kepala 
Keluarga 
Sasaran 
Raskin (KK) 
Tahapan Keluarga 
Sejahtera 
Pra Keluarga 
Sejahtera 
Keluarga 
Sejahtera I 
Mariso 11.523 4.012 3.951 2.528 
Mamajang 12.200 4.081 2.796 3.121 
Tamalate 31.642 10.167 10.031 4.185 
Rappocini 28.708 7.012 6.500 4.954 
Makassar 17.353 6.888 6.088 4.020 
Ujung Pandang 5.881 927 872 1.055 
Wajo 7.088 971 902 1.365 
Bontoala 10.844 3.187 2.946 2.739 
Ujung Tanah 10.614 5.260 4.019 2.716 
Tallo 26.888 10.184 8.181 8.611 
Panakkukang 25.766 6.603 6.590 3.657 
Manggala 20.317 4.608 4.135 4.141 
Biringkanaya 29.609 5.920 5.475 5.896 
Tamalanrea 16.435 1.896 1.478 3.712 
 254.868 68.477 63.964 52.700 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar, 2016 
Kota Makassar yang terus berkembang sebagai salah satu sentra 
perekonomian utama Indonesia dan dihadapkan dengan tantangan untuk 
mengentaskan kemiskinan di wilayahnya. Kemiskinan menjadi salah satu 
persoalan serius yang dihadapi Kota Makassar, dan juga Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan. berdasarkan data BPS awal Desember 2009, jumlah 
penduduk miskin di kota Makassar ini mencapai 62.096 jiwa. Jumlah penduduk 
miskin terbanyak berada di Kecamatan Tamalate dengan 9.267 jiwa. Disusul 
Kecamatan Tallo 8.158 jiwa, Kecamatan Rappocini 6.409 jiwa, Kecamatan 
Makassar 6.355 jiwa dan Kecamatan Panakkukang 6.237 jiwa. 
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Pendapatan (Rumah tangga Miskin) Di Kota Makassar Kota Makassar 
yang terus berkembang sebagai salah satu sentra perekonomian utama 
Indonesia dan dihadapkan dengan tantangan untuk mengentaskan kemiskinan di 
wilayahnya. Kemiskinan menjadi salah satu persoalan serius yang dihadapi Kota 
Makassar, dan juga Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. berdasarkan data 
BPS awal Desember 2009, jumlah penduduk miskin di kota Makassar ini 
mencapai 62.096 jiwa. Jumlah penduduk miskin terbanyak berada di Kecamatan 
Tamalate dengan 9.267 jiwa. Disusul Kecamatan Tallo 8.158 jiwa, Kecamatan 
Rappocini 6.409 jiwa, Kecamatan Makassar 6.355 jiwa dan Kecamatan 
Panakkukang 6.237 jiwa. Kemiskinan di kota besar, khususnya kota Makassar, 
yang mungkin dipicu oleh rendahnya ketersediaan lapangan pekerjaan, 
rendahnya tingkat pendidikan dasar ataupun pelatihan kerja bagi masyarakat 
yang notabene berpendidikan rendah yang diikuti dengan sulitnya 
memenciptakan lapangan usaha sendiri yang mampu membantu ekonomi 
masyarakat miskin lainnya.  
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan 
menjadikan  banyak keluarga yang terperangkap di dalam lingkaran setan 
kemiskinan. Banyak anak-anak dari Rumah tangga Miskin yang tidak mampu 
mengenyam pendidikan bahkan pada level minimal, menjadikan masa kecil yang 
direnggut oleh beban ekonomi keluarga yang mengharuskan untuk bekerja 
mencari nafkah guna membantu keuangan keluarga. Hal lain yang juga 
mempengaruhi tingkat pendapatan, berkaitan erat antara aspek pendidikan dan 
kesehatan di dalam masyarakat, misalnya kesadaran untuk melakukan progam 
KB (Keluarga Berencana), menjadikan jumlah anak dalam sebuah rumah tangga 
yang tidak terkontrol, sehingga membuat biaya tanggungan rumah tangga 
tersebut menjadi semakin tinggi. Pada kesehariannya, masyarakat yang 
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tergolong miskin akan ditemukan pada pemukiman-pemukiman yang miskin pula. 
Di dalam lingkungan tersebut ditemukan tingkat kesadaran terendah dari 
masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan demi berlangsungnya 
kehidupan yang sehat baik fisik maupun psikis agar dapat menjaga 
kemampuannya untuk mempertahankan faktor produksinya. 
 
4.1.5 Tingkat Pendidikan 
Khusus untuk Kota Makassar pada tahun 2015 persentase penduduk 
yang telah menempuh pendidikan setingkat sarjana (D-IV/S-1/S-2/S-3) sebesar 
67.428 laki-laki dan sebesar 63.019 perempuan atau sebesar 15,44% dari 
keseluruhan jumlah penduduk usia sekolah dengan range usia 5-24 tahun yang 
ada di Kota Makassar. 
Gambaran yang ditonjolkan memang dibatasi pada aspek-aspek 
kependudukan, perekonomian dan pendidikan, bersama-sama dengan 
kesehatan menentukan besar/kecilnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau 
Human Development Index (HDI) baik untuk Provinsi Sulawesi Selatan maupun 
Indonesia. Sebagaimana diketahui IPM Indonesia pada tahun 1990 adalah 63 
dan pada tahun 1996 naik menjadi 68. 
Namun demikian keadaan krisis menyebabkan IPM Indonesia pada tahun 
1999 turun menjadi 64. Angka tersebut lalu menempatkan Indonesia pada 
peringkat ke-109 diantara 180 negara di dunia. Hal ini berarti Indonesia berada di 
bawah peringkat Malaysia dan Thailand apalagi Singapura. Sementara IPM 
untuk Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2015 sebesar 69,5 dengan IPM tertinggi 
di Kota Makassar dan terendah di Kabupaten Jeneponto. 
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4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1 Karakteristik Responden dan Gambaran Umum Tenaga Kerja 
Konveksi di Kota Makassar  
 
 Responden pada penelitian ini adalah para tenaga kerja konveksi baju 
dan celana yang bekerja di Kota Makassar. Variabel karakteristik pekerja di 
fokuskan pada variabel tempat tinggal tenaga kerja, jenis kelamin, umur, status 
pernikahan, pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan, produktivitas, dan upah. 
1. Tempat Tinggal Tenaga Kerja 
Adapun tempat tinggal tenaga kerja konveksi di Kota Makassar yang 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi  
di Kota Makassar Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tempat Tinggal Jumlah Persen (%) 
Rumah sendiri dengan 
keluarga 
37 52,12 
 
Serumah dengan pemilik 
konveksi 
10 14,08 
Kontrak/kost 24 33,80 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Pada tabel 4.5 terlihat bahwa banyaknya responden yang bertempat 
tinggal di rumah sendiri dengan keluarga lebih mendominasi sebesar 37 orang 
(52,11 persen), kemudian diikuti dengan tenaga yang bertempat tinggal 
kontrak/kost sebesar 24 orang (33,80 persen). 
2. Umur Responden 
Analisis responden berdasarkan kelompok umur bertujuan untuk 
membedakan apakah responden berada pada kelompok umur produktif dan non 
produktif. Umur seseorang dapat mencerminkan kemampuan dan kondisi 
seseorang secara fisik, yang memungkinkan menjadi pertimbangan dalam pasar 
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tenaga kerja. Untuk melihat distribusi responden menurut umur dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.5  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi  
di Kota Makassar Berdasarkan Umur 
 
Umur Responden 
(Tahun) 
Jumlah Persen (%) 
20-24 24 33,80 
25-29 13 18,31 
30-34 15 21,13 
35-39 12 16,90 
40-45 7 9,86 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa kelompok umur responden didominasi 
oleh responden kelompok umur 30-34 sebesar 15 orang (21,13 persen). Proporsi 
demikian menunjukkan bahwa antara 30-34 menunjukkan jumlah pencari kerja 
terdidik yang paling besar. 
3. Status Perkawinan 
Status perkawinan dapat diartikan sebagai status seseorang dalam 
pernikahan yang sesuai dengan aturan sosial. Untuk melihat distribusi responden 
menurut status perkawinan dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.6  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi  
di Kota Makassar Berdasarkan Perkawinan 
 
Status Kawin Jumlah Persen (%) 
Kawin 65 91,50 
Belum Kawin 6 8,50 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
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Pada tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa status kawin yang lebih 
dominan mendominasi tenara kerja sebesar 65 orang (91,50 persen) dan yang 
belum kawin sebesar 6 orang (8,50 persen). Pekerja yang berstatus kawin atau 
berkeluarga menerima upah yang relatif tinggi dari pekerja yang berstatus belum 
kawin. Hal ini disebabkan, pekerja yang berstatus kawin atau berkeluarga 
biasanya usia mereka lebih tua dan pengalaman kerja mereka lebih lama 
dibandingkan pekerja yang berstatus belum kawin. Dipihak lain tanggung jawab 
pekerja yang berkeluarga lebih besar, karena mereka harus berusaha mencukupi 
kebutuhan keluarga mereka.  
4. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam tabel 4.7 mengenai 
jumlah responden menurut jenis kelamin. 
Tabel 4.7  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi  
di Kota Makassar Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persen (%) 
Pria 31 43,67 
Wanita 40 56,33 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Pada tabel 4.7 terlihat bahwa banyaknya responden yang berjenis 
kelamin wanita lebih mendominasi sebesar 40 orang (56,33 persen) dan jenis 
kelamin pria sebesar 31 orang (43,67 persen). 
5. Jumlah Tanggungan  
Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga yang masuk dalam 
tanggungan, artinya pengeluaran juga semakin meningkat. Untuk melihat 
distribusi responden menurut jumlah tanggungan dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.8  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
 
Jumlah Tanggungan Jumlah Persen (%) 
1-2 orang 
3-5 orang 
> 5 orang 
25 
43 
3 
35,21 
60,56 
4,23 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Pada tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa jumlah tanggungan 3-5 orang 
yang lebih dominan mendominasi sebesar 43 orang (60,56 persen) dan yang 
diikuti jumlah tanggungan tenaga kerja sebanyak 1-2 orang sebesar 25 orang 
(35,21 persen). 
6. Pendidikan Formal 
 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan formal yang di 
selesaikan oleh tenaga kerja konveksi di ukur berdasarkan berapa tahun yang di 
tempuh. Misalnya tenaga kerja memiliki tingkat pendidikan hingga SMP maka 
jumlah tahun yang di selesaikan dalam pendidikan yaitu 9 tahun. Untuk lebih 
jelasnya lihat tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persen (%) 
SD 
SMP 
SMA 
10 
18 
43 
14,08 
23,35 
60,56 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
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 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan karakteristik responden tenaga kerja 
konveksi di Kota Makassar berdasarkan pendidikan formal atau lama sekolah 
didominasi oleh lulusan SMA hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 43 orang 
(60,56 persen), kemudian sebanyak 18 orang (25,35 persen) yang menempuh 
pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama). Dan pendidikan sekolah dasar 
(SD) sebanyak 10 orang (14,08 persen) dari total responden dalam penelitian ini. 
Hal ini menunujukkan bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja konveksi cukup 
baik karena di dominasi oleh para pekerja lulusan SMA/SMK yang berasal dari 
berbagai daerah di Sulawesi Selatan. 
7. Pengalaman Kerja 
 Pengalaman kerja pada tenaga kerja konveksi di ukur dalam satuan bulan 
dari lama responden tersebut bekerja dalam bidang konveksi. Karakteristik 
responden berdasarkan pengalaman menjahit pada konveksi dapat dilihat pada 
tabel 4.10 sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Pengalaman Menjahit 
 
Pengalaman Menjahit 
(Bulan) 
Jumlah Persen (%) 
6-47 40 56,34 
48-90 20 28,17 
91-132 9 12,67 
133-175 1 1,41 
176-216 1 1,41 
Total  71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
 Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan karakteristik responden tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar berdasarkan pengalaman menjahit baju dan 
celana, dengan jumlah tertinggi yaitu lama kerja 6-47 bulan sebanyak 40 orang 
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(56,34 persen). Dan terendah yaitu yang lama kerjanya lebih dari 133 bulan 
masa kerja sebagai penjahit sebanyak 1 orang (1,41 persen). 
8. Kesehatan 
Kesehatan tenaga kerja di hitung berdasarkan hari sehat dari pekerja, 
dimana tenaga kerja dapat melakukan pekerjaan dengan baik atau produktif. 
Berikut karakteristik responden berdasarkan kesehatan pekerja pada konveksi 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Karakteristik Responden Tenaga Kerja konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Kesehatan 
 
Jumlah Hari Sehat Jumlah Persen (%) 
330-335 8 11,27 
336-340 6 8 
341-345 7 9,86 
346-350 11 15,49 
351-355 13 18,31 
356-355 26 36,62 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
 Tabel 4.11 menunjukkan karakteristik responden tenaga kerja  konveksi 
di Kota Makassar berdasarkan kesehatan, yang menunjukkan bahwa jumlah 
tenaga kerja sebagian besar memiliki tingkat kesehatan kerja karyawan antara 
356 – 355 hari yaitu sebesar 26 responden (36,62 persen).                              
9. Pernah Kursus Menjahit 
Adapun data karakteristik responden tenaga kerja konveksi mengenai 
apakah pernah kursus menjahit, yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.12  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Pernah Kursus Menjahit 
 
Uraian Jumlah Persen (%) 
Ya 
Tidak 
64 
7 
90,14 
9,86 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Pada tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar penjahit 
pernah kursus menjahit sebesar 64 orang (90,14 persen) dan yang diikuti dengan 
responden yang memberikan jawaban tidak sebanyak 7 orang (9,86 persen). 
10. Jenis Barang Produksi 
Adapun karakteristik responden tenaga kerja konveksi di Kota Makassar 
berdasarkan data jenis barang produksi, yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.13  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Jenis Barang Produksi 
 
Jenis Barang Produksi Jumlah Persen (%) 
Baju 
Celana 
Lain-lain 
28 
26 
17 
39,44 
36,62 
23,94 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Pada tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa jenis barang produksi tenaga 
kerja konveksi di Kota Makassar adalah baju yang paling mendominasi sebanyak 
28 orang (39,44 persen) dan yang diikuti dengan jenis barang yang diproduksi 
celana sebanyak 26 orang (36,62 persen). 
11. Produktivitas 
 Produktivitas di hitung dengan jumlah produksi perlembar hasil produksi 
masing-masing responden yang diakumulasi dalam satu bulan bekerja dalam 
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konveksi. Berikut karakteristik responden berdasarkan produktivitas pekerja pada 
konveksi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.14  
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Produktivitas 
 
Produktivitas  
(bulan) 
Jumlah Persen (%) 
10-20 20 28,17 
21-31 17 23,94 
32-42 6 8,45 
43-53 3 4,23 
54-64 2 2,82 
65-76 23 32,39 
Total 71 100 
Sumber: Data Primer 2016 
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa produktivitas tertinggi 
responden tenaga kerja konveksi antara 65-76 bulan sebanyak 23 orang (32,39 
persen) yang rata-rata dapat menyelesaikan jahitannya sebanyak 1060 lembar 
hingga 76 lembar dalam  sebulan. 
12. Upah 
Karakteristik responden berdasarkan upah di klasifikasikan berdasarkan 
pendapataan per minggu dari penghasilan responden tenaga kerja konveksi. 
Karakteristik responden berdasarkan upah dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.15 
Karakteristik Responden Tenaga Kerja Konveksi di Kota Makassar 
Berdasarkan Upah 
 
Upah  Perminggu                        
(Rp) 
Jumlah Persen (%) 
150.000-267.000 6 8,45 
268.000-384.000 14 19,72 
385.000-501.000 19 26,76 
502.000-618.000 21 29,58 
619.000-735.000 7 9,86 
736.000-850.000 4 5,63 
Total 71 100 
Sumber : Data primer, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa upah tertinggi responden 
tenaga kerja konveksi sebesar 502.000 sampai dengan 618.000 sebanyak 21 
orang (29,58 persen) dan yang terendah sebesar 736.000-850.000 sebanyak 4 
orang (56,63 persen). 
4.2.2. Hasil Analisis 
Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan, 
pengalaman, kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja dan upah kerja. 
Sehingga dari hasil olahan data regresi (Lampiran), dapat disajikan hasil olahan 
data regresi yang dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.16 
Hasil Olahan Data Regresi 
 
Uraian Model Beta thitung Sig. Keterangan 
Pengaruh 
pendidikan, 
pengalaman dan 
kesehatan 
Constant 
Pendidikan 
Pengalaman 
Kesehatan  
-160,77 
0,294 
0,424 
0,310 
 
2,826 
4,096 
2,950 
 
0,006 
0,000 
0,004 
 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
         R      =   0,555                                       Fhitung     =  9,938 
         R2    =   0,308                                        Sign         =  0,000 
Pengaruh 
pendidikan, 
pengalaman, dan 
kesehatan 
terhadap upah 
kerja 
Constant 
Pendidikan 
Pengalaman 
Kesehatan 
Produktivitas 
tenaga kerja 
-1614193 
0,231 
0,262 
0,316 
0,249 
 
2,151 
2,324 
3,898 
2,088 
 
0,035 
0,023 
0,005 
0,041 
 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
         R      =   0,593                                       Fhitung     =  8,941 
         R2    =   0,351                                        Sign         =  0,000 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.16 yakni hasil olahan data dengan menggunakan 
program SPSS release 17 maka akan disajikan hasil dari analisis data regresi 
yaitu sebagai berikut : 
4.2.2.1 Pengaruh Pendidikan, Pengalaman, Kesehatan terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja 
 
Analisis ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan, 
pengalaman, kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja dari perusahaan 
Konveksi di kota Makassar. Dimana hasil uji regresi ini digunakan persamaan 
linear. Berdasarkan persamaan regresi maka diperoleh koefisien regresi 
pendidikan (X1) = 0,294, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja yang artinya semakin 
tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh tenaga kerja maka akan meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja pada Perusahaan Konveksi, sehingga dari hasil 
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analisis tersebut di atas dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan dapat 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Kemudian koefisien regresi 
pengalaman (X2) = 0,424, dapat diinterprestasikan bahwa pengalaman 
berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja, artinya semakin tinggi 
tingkat pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan 
maka produktivitas tenaga kerja akan meningkat. 
Selanjutnya koefisien regresi kesehatan (X3) = 0,310, hasil ini 
menunjukkan bahwa kesehatan berpengaruh positif terhadap produktivitas 
tenaga kerja, artinya semakin banyak perusahaan memberikan jaminan 
kesehatan maka produktivitas tenaga kerja akan meningkat. Dari hasil analisis 
tersebut di atas dapat dikatakan bahwa dengan adanya pemberian jaminan 
kesehatan kepada tenaga kerja maka produktivitas tenaga kerja akan meningkat. 
Dari hasil analisis tersebut di atas dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang 
dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja sangat ditentukan oleh adanya 
tingkat pendidikan, pengalaman dan kesehatan tenaga kerja. 
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara pendidikan, pengalaman 
dan kesehatan terhadal produktivitas tenaga kerja maka diperoleh nilai r = 0,555, 
hasil ini dapat dikatakan bahwa korelasi antara pendidikan, pengalaman dan 
kesehatan memiliki hubungan yang erat terhadap produktivitas tenaga kerja, 
sedangkan R square = 0,308, dimana dengan nilai R square = 30,80% (0,308 x 
100) diartikan bahwa sebesar 30,80% produktivitas tenaga kerja dapat  
dijelaskan oleh adanya pendidikan, pengalaman dan kesehatan, sedangkan 
sebesar 69,20% (1 – 0,308 x 100) ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti. 
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1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen, menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 
0,05). Untuk mengetahui pengaruh secara serempak antara pendidikan, 
pengalaman dan kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja maka dapat 
dilakukan perbandingan antara nilai fhitung dan ftabel serta membandingkan 
antara nilai sign dengan nilai standar. Dari hasil pengujian secara serempak (uji f) 
maka diperoleh nilai fhitung = 9,938 > ftabel = 2,742, serta nilai sign 0,000 < 0,05, hal 
ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan, pengalaman dan kesehatan 
berpengaruh secara serempak atau bersama-sama terhadap produktivitas 
tenaga kerja konveksi di kota Makassar. 
2. Uji Statistik t 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara pendidikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja maka diperoleh nilai thitung = 2,826 dan ttabel  =  1,668 
dengan nilai sig = 0,006, karena nilai thitung lebih besar dari ttabel, serta memiliki 
nilai sig lebih besar dari nilai standar (0,006 < 0,05), berarti ada pengaruh 
signifikan antara pendidikan terhadap produktivitas tenaga kerja.  
Hasil uji parsial antara pengalaman dengan produktivitas tenaga kerja 
diperoleh nilai thitung = 4,096 > ttabel = 1,668, dengan nilai sig = 0,000, karena nilai 
thitung lebih besar dari ttabel, serta nilai sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
tenaga kerja. 
Hasil uji parsial antara kesehatan dengan produktivitas tenaga kerja 
diperoleh nilai sign 0,004 dengan nilai thitung = 2,950 > ttabel = 1,668, karena nilai 
sign 0,004 < 0,05, serta memiliki nilai thitung yang lebih besar dari ttabel berarti             
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ada pengaruh signifikan antara kesehatan terhadap produktivitas tenaga kerja, 
dimana dengan adanya pemberian jaminan kesehatan kepada tenaga kerja 
maka akan mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga kerja pada 
Perusahaan Konveksi di kota Makassar. 
 
4.2.2.2 Pengaruh Pendidikan, Pengalaman, Kesehatan melalui 
Produktivitas terhadap Upah Kerja 
 
a) Pengaruh pendidikan melalui produktivitas tenaga kerja terhadap 
upah 
 
Berdasarkan hasil olahan data SPSS diperoleh hasil bahwa 
besarnya pengaruh langsung pendidikan terhadap upah pekerja sebesar 
0,294, sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,073 (0,294 x 
0,249), sehingga besarnya total pengaruh pendidikan melalui 
produktivitas  terhadap upah sebesar 0,367. Selain itu dari hasil pengujian 
secara parsial maka diperoleh nilai thitung = 2,151 > ttabel = 1,668, serta 
memiliki nilai sig 0,035 < 0,05. Dari uraian tersebut di atas dapat 
dikatakan bahwa tingkat pendidikan melalui produktivitas terhadap upah 
kerja berpengaruh positif dan signifikan. 
b) Pengaruh pengalaman pekerja melalui produktivitas terhadap upah 
Hasil olahan data dengan menggunakan SPSS ditemukan bahwa 
besarnya pengaruh langsung sebesar 0,424, sedangkan pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,106 (0,424 x 0,249). Dengan demikian besarnya total 
pengaruh pengalaman melalui produktivitas tenaga kerja terhadap upah 
sebesar 0,530, karena nilai signifikan < 0,05. Kemudian hasil pengujian 
secara parsial maka diperoleh nilai thitung =  2,324 > ttabel = 1,668, serta 
memiliki nilai sig 0,023 < 0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa 
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pengalaman melalui produktivitas terhadap upah berpengaruh positif dan 
signifikan. 
c) Pengaruh kesehatan melalui produktivitas terhadap upah 
Hasil olahan data dengan SPSS diketahui bahwa besarnya 
pengaruh langsung sebesar 0,310, sedangkan pengaruh tidak langsung 
sebesar 0,077 (0,310 x 0,249), sehingga besarnya total pengaruh 
kesehatan sebesar 0,387. Dari hasil pengujian secara parsial maka 
diperoleh nilai thitung = 3,898 > ttabel  = 1,668, serta memiliki nilai sig  0,005 
< 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa kesehatan berpengaruh positif     
dan signifikan sebab memiliki nilai sig < 0,05. 
d) Pengaruh produktivitas tenaga kerja terhadap upah 
Hasil olahan data dengan menggunakan SPSS ditemukan bahwa 
besarnya pengaruh langsung sebesar 0,249. Kemudian dari hasil uji 
parsial diperoleh nilai thitung = 2,088 > ttabel =1,668, serta memiliki nilai sig 
0,041 < 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa produktivitas tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah. 
Kemudian untuk mengetahui pengaruh secara serempak atau bersama-
sama antara pendidikan, pengalaman, kesehatan dan produktivitas tenaga kerja 
terhadap upah, maka diperoleh nilai fhitung = 8,941 > 2,511 serta memiliki nilai sign 
0,000 < 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan, pengalaman, 
kesehatan dan produktivitas tenaga kerja berpengaruh secara serempak atau 
bersama-sama terhadap upah tenaga kerja  Perusahaan konveksi di kota 
Makassar. 
 
4.2.3 Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini ditekankan dalam menguji pengaruh 
faktor pendidikan, pengalaman dan kesehatan terhadap upah melalui 
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produktivitas tenaga kerja pada Perusahaan Konveksi di kota Makassar. Untuk 
lebih jelasnya akan disajikan pembahasan dari masing-masing faktor yang dapat 
diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
4.2.3.1 Pengaruh Pendidikan melalui Upah Terhadap Produktivitas Tenaga 
Kerja 
Dari hasil pengujian regresi, maka diperoleh hasil bahwa pendidikan 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas        
tenaga kerja pada Perusahaan Konveksi di kota Makassar, dimana dapat 
dikatakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap upah melalui produktivitas 
tenaga kerja, hal ini disebabkan karena semakin tinggi tingkat pendidikan akan 
mempengaruhi peningkatan upah melalui produktivitas tenaga kerja. Sedangkan 
dilihat dari hasil uji parsial dapat dikatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan melalui produktivitas tenaga kerja pada Perusahaan Konveksi di 
kota Makassar. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Sedarmayanti (2001) bahwa Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan 
produktivitas kerja yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan 
penghasilan yang lebih tinggi juga, Simanjuntak dalam Susilowati (2008). Tingkat 
pendidikan ternyata berdapak positif pada tingkat pendapatan. Dengan 
peningkatan yang cukup tinggi berdampak juga pada tingkat kesejahteraan yang 
akan diterima para tenaga kerja. 
Pendidikan dalam berbagai programnya mempunyai peranan penting 
dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan profesional 
individu. Melalui pendidikan, seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar 
siap tahu, mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik 
agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan 
kemudian hari. 
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4.2.3.2 Pengaruh Pengalaman melalui Upah Terhadap Produktivitas Tenaga 
Kerja 
Dari hasil olahan data regresi, maka diperoleh hasil bahwa pengalaman 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap perusahaan Konveksi yang 
ada di Kota Makasar. Dimana dengan adanya peningkatan pengalaman akan 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga berdampak terhadap 
peningkatan upah tenaga kerja. 
Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Amron (2009) 
menunjukkan bahwa pengalaman kerja tercermin dari pekerja yang memiliki 
kemampuan bekerja pada tempat lain sebelumnya. Semakin banyak 
pengalaman yang yang didapatkan oleh seorang pekerja akan membuat pekerja 
semakin terlatih dan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya. Adanya tenaga 
kerja yang memiliki pengalaman kerja diharapkan memperoleh pekerjaan sesuai 
dengan keahliannya. Semakin lama seseorang dalam pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya maka diharapakan akan mampu meningkatkan 
produktivitasnya. Maka dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Buranda 
(2015) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja 
Industri Kecil di Kota Makassar (Studi Kasus Industri Kecil Konveksi). Hasil 
penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pendidikan, pengalaman kerja 
berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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4.2.3.3 Pengaruh Kesehatan melalui Upah Terhadap Produktivitas Tenaga 
Kerja 
Hasil uji regresi dapat dikatakan bahwa kesehatan berpengaruh positif 
melalui produktivitas tenaga kerja terhadap upah tenaga kerja. Dimana dengan 
adanya peningkatan kesehatan tenaga kerja akan meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja yang berdampak terhadap peningkatan upah kerja. Kemudian dari 
hasil uji parsial dapat dikatakan bahwa kesehatan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja yang dampaknya 
akan meningkatkan upah tenaga kerja, alasannya karena menggunakan tingkat 
signifikansi 5%.  
Kesehatan mempunyai pengaruh signifikan terhadap upah melalui 
produktivitas tenaga kerja, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Grossman (1972) bahwa pada dasarnya kesehatan merupakan salah satu aspek 
yang menentukan tinggi rendahnya standar hidup seseorang. Oleh karena itu, 
status kesehatan yang relatif baik dibutuhkan oleh manusia untuk menopang 
semua aktivitas hidupnya. Setiap individu akan berusaha mencapai status 
kesehatan tersebut dengan menginvestasikan dan atau mengkonsumsi sejumlah              
barang dan jasa, karena dengan kesehatan dapat meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja dan berarti dapat meningkatkan upah atau penghasilan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahendra 
(2014) yang menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri kecil tempe di Kota 
Semarang. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan 
bahwa pengalaman mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas tenaga kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya. 
 59 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, akan disajikan beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Pendidikan melalui produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap upah tenaga kerja konveksi. Karena semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi produktivitas kerja sebab 
orang tersebut akan memiliki pola pikir, pandangan serta motivasi yang juga 
semakin baik. 
2. Pengalaman kerja melalui produktivitas tenaga kerja berpengaruh terhadap 
upah tenaga kerja konveksi di Kota Makassar. Tenaga kerja yang 
berpengalaman dalam bekerja memiliki kemampuan kerja yang lebih baik 
dari orang baru yang baru saja memasuki dunia kerja, karena orang tersebut 
telah belajar dari kegiatan-kegiatan dan permasalahan yang timbul dalam 
kerjanya. 
3. Kesehatan melalui produktivitas tenaga kerja berpengaruh terhadap upah 
tenaga kerja konveksi. 
 
5.2 Saran  
Adapun saran-saran dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut : 
1. Sebaiknya perusahaan konveksi dalam meningkatkan produktivitas tenaga 
kerja perlu memperhatikan aspek pendidikan, pengalaman, dan kesehatan 
tenaga kerja. 
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2. Sebaiknya perusahana perlu memperhatikan aspek produktivitas tenaga 
kerja dalam penerimaan upah tenaga kerja khususnya bagian tenaga kerja 
konveksi. 
3. Sebaiknya perusahaan dalam menentukan upah tenaga kerja lebih 
memperhatikan UMR sehingga akan meningkatkan produktivitas tenaga 
kerja khususnya yang bekerja pada perusahaan konveksi. 
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LAMPIRAN 1:  KUESIONER PENELITIAN 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI UPAH 
PEKERJA KONVEKSI DI KOTA MAKASSAR 
 
Kepada ibu/saudari yang terhormat, mohon bantuannya untuk mengisi daftar 
pernyataan/kuesioner ini dengan tujuan kajian ilmiah. Segala* informasi yang 
diperoleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (V) pada alternatif 
pertanyaan responden yang tersedia. 
 
No. Responden :  ......................................................................  
1. Nama :  ......................................................................  
2. Tempat Tanggal Lahir :  ......................................................................  
3. No. Telepon :  ......................................................................  
4. Tempat Tinggal Saudara/(i) :  ......................................................................  
a. Rumah sendiri dengan keluarga 
b. Serumah dengan pemilik konveksi 
c. Kontrak/kost 
5. Status Perkawinan : 
 Menikah:       a. Ya       b. Tidak 
6. Jenis Kelamin  : 
a. Pria 
b. Wanita 
7. Jumlah Tanggungan : 
8. Pendidikan Terakhir : 
( ) Tidak Sekolah / Tidak Tamat Sekolah Dasar  
( ) Tamat Sekolah Dasar 
( ) Tamat Sekolah Menengah Pertama 
( ) Tamat Sekolah Menengah Kejuruan 
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( ) Tamat Sekolah Menengah Atas 
( ) Tamat Sekolah Perguruan Tinggi 
9. Berapa lama anda bekerja sebagai penjahit? 
Jawab: ..........................................(bulan) 
10. Apakah anda pernah kursus menjahit? 
a. Ya 
b. Tidak 
11. Jika Ya, kapan .................tahun 
Berapa lama : ..................hari 
Dimana/instansi, ............................ 
12. Jika tidak, dimana anda belajar? 
Jawab: ........................................... 
13. Apakah selama satu tahun terakhir anda pernah sakit? 
a. Ya, ....................................................(jenis penyakit) 
b. Tidak (ke pertanyaan 15) 
14. Jika ya, berapa lama anda sakit dalam satu tahun? 
Jawab: .........................................(hari) 
15. Jika tidak, apakah dalam dua tahun terakhir anda pernah sakit? 
a. Ya 
b. Tidak 
Jika Ya, berapa lama? 
Jawab: .............................................(hari) 
16. Apakah sakit anda mengganggu pekerjaan anda sebagai penjahit? 
a. Ya 
b. Tidak 
17. Apa jenis barang produksi yang anda jahit? 
a. Baju 
b. Celana 
c. Lainnya, (.......................) 
18. Secara rata-rata berapa unit yang anda jahit selama: 
a. Sehari (kemarin) ..............................unit 
b. Seminggu terakhir ............................unit 
c. Sebulan terakhir ...............................unit 
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19. Berapa lama anda menjahit? 
a. Kemarin (1 hari) ...........................................jam 
b. Rata-rata seminggu terakhir ........................jam 
c. Rata-rata sebulan terakhir ...........................jam 
20. Berapa pendapatan anda 
a. Kemarin (1 hari) Rp......................................... 
b. Rata-rata seminggu terakhir Rp......................................... 
c. Rata-rata sebulan terakhir Rp......................................... 
21. Bagaimana sistem pembayaran upah/pendapatan yang anda peroleh? 
Jawab:............................ 
22. Apakah pendapatan yang diperoleh dapat menutupi kebutuhan hidup anda 
sehari-hari? 
a. Ya 
b. Tidak, darimana sumber pendapatan lainnya? 
Jawab: 
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LAMPIRAN 2 TABULASI DATA 
 
No Nama 
Pendidikan  
Pengalaman  Kesehatan  Produktivitas Upah kerja 
resp 
Responden 
kerja 
(Bulan) 
(hari per 
tahun) 
T.K 
(Lembar) 
 per 
minggu(Rp) 
  (X1) (X2) (X3) (Y1) (Y2) 
1 Suhami 9 216 341 54 600.000  
2 Halijah 9 24 362 28 450.000  
3 Samsia 9 24 351 28 450.000  
4 Mirah 12 54 357 36 480.000  
5 Maryati 12 84 330 14 375.000  
6 Intansari 12 48 361 34 480.000  
7 Hawa 12 9 351 25 500.000  
8 Siti Rohmah 12 84 357 48 375.000  
9 Zubaedah 12 48 360 48 750.000  
10 Maemunah 12 10 345 22 450.000  
11 Jamila 12 52 339 28 450.000  
12 Ulfa 12 36 351 35 600.000  
13 Diana 12 42 330 28 600.000  
14 Emi 12 15 362 26 450.000  
15 Surianti 12 108 353 32 575.000  
16 Nuraeni 12 36 330 18 312.000  
17 Lenteng 12 82 358 26 570.000  
18 Wahyuni 12 82 330 36 240.000  
19 Rini Astuti 12 15 355 42 650.000  
20 Mulani 12 102 351 46 625.000  
21 
Ria 
Darmayanti 6 96 362 32 400.000  
22 Rezkiyanti 6 6 357 60 400.000  
23 Aswinda 12 27 362 76 670.000  
24 Safitri 12 10 357 23 600.000  
25 Murni 12 28 356 36 350.000  
26 
Suryaningsi
h 12 108 344 45 437.000  
27 Andriani 12 120 340 34 630.000  
28 Fitri Sasmita 12 54 359 73 612.500  
29 
Ummu 
Aisyah 12 108 344 33 570.000  
30 
Nurul 
Hikmah 12 120 330 35 600.000  
31 Muliati 12 10 350 16 330.000  
32 Azizah 6 8 361 12 300.000  
33 Lela 9 54 350 15 600.000  
34 
Asna 
Wahyuni 9 27 345 18 550.000  
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35 Fitri 12 25 345 25 500.000  
36 Dadi 12 20 351 20 350.000  
37 Ruth 9 18 330 10 150.000  
38 Tati 12 7 340 10 150.000  
39 Mariyati 6 10 362 13 570.000  
40 Musdalifah 6 48 330 25 450.000  
41 Herman  9 12 362 12 350.000  
42 Rusdi 9 96 362 30 612.500  
43 Sanga 6 14 362 13 250.000  
44 Fadli 9 9 348 15 300.000  
45 Agus 9 168 355 32 575.000  
46 Muklis 12 90 340 42 575.000  
47 Lukman 12 126 359 48 750.000  
48 Rahmat 12 72 343 61 575.000  
49 
Nabil 
Zulfikar 12 12 330 13 250.000  
50 
Ikhsan 
Ahmad 12 17 349 18 450.000  
51 Sangkala 12 31 340 15 600.000  
52 Baso 9 15 357 14 450.000  
53 Alimuddin 9 16 355 12 350.000  
54 M. Yunus 12 36 340 11 250.000  
55 Harun 9 24 351 32 550.000  
56 Alfian Putra 12 28 356 28 550.000  
57 Kholis 12 46 352 36 750.000  
58 
Ikhsan 
Alimin 9 56 349 48 600.000  
59 Zulkarnain 9 48 361 30 500.000  
60 Syafruddin 6 38 351 14 400.000  
61 Satri 12 46 361 22 850.000  
62 Ikram  9 68 348 24 650.000  
63 
Usman 
Hakim 6 48 351 18 350.000  
64 Randy 6 72 349 22 475.000  
65 Roy 9 24 361 14 350.000  
66 Edo 12 36 348 38 500.000  
67 Zulkifli 9 48 347 28 850.000  
68 Yusuf 9 18 351 41 350.000  
69 Erwin 12 30 359 35 800.000  
70 Asran 6 12 351 17 350.000  
71 Hamrian 12 48 360 42 850.000  
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No Nama Status Umur Jenis Tempat Jumlah Pernah Jenis 
resp 
Responden tenaga tenaga 
kelamin Tinggal 
tanggungan Kursus Barang 
 kerja kerja (orang) Menjahit Produksi 
1 Suhami 1 33 1 1 1 1 1 
2 Halijah 1 22 1 1 1 1 1 
3 Samsia 1 21 1  1  1 1 1 
4 Mirah 1 30 1  1  1 1 1 
5 Maryati 1 35 1 1 2 1 1 
6 Intansari 1 29 1 1 2 1 1 
7 Hawa 1 21 0 2 2 1 1 
8 Siti Rohmah 1 37 0 2 2 1 1 
9 Zubaedah 1 32 0 2 2 1 1 
10 Maemunah 1 22 0 2 2 1 1 
11 Jamila 1 39 0 2 2 1 3 
12 Ulfa 1 40 0 2 3 0 3 
13 Diana 1 40 0 3 3 0 3 
14 Emi 1 21 0 3 3 0 3 
15 Surianti 1 43 0 3 3 1 1 
16 Nuraeni 1 29 0 3 3 1 1 
17 Lenteng 1 35 0 3 3 1 1 
18 Wahyuni 0 36 0 3 4 1 1 
19 Rini Astuti 0 28 0 3 4 1 1 
20 Mulani 0 38 1 3 4 1 1 
21 
Ria 
Darmayanti 0 35 0 3 4 1 1 
22 Rezkiyanti 0 21 0 1 4 1 1 
23 Aswinda 0 23 1 1 4 1 2 
24 Safitri 1 22 1 1 5 1 2 
25 Murni 1 25 1 1 5 1 2 
26 Suryaningsih 1 35 1 1 5 1 2 
27 Andriani 1 37 1 1 5 1 2 
28 Fitri Sasmita 1 28 0 1 5 1 3 
29 Ummu Aisyah 1 33 0 1 5 1 3 
30 Nurul Hikmah 1 35 0 1 5 1 1 
31 Muliati 1 21 0 1 5 1 2 
32 Azizah 1 20 0 1 5 1 2 
33 Lela 1 32 0 1 5 1 1 
34 
Asna 
Wahyuni 1 30 1 3 5 1 1 
35 Fitri 1 29 1 3 6 1 1 
36 Dadi 1 28 1 3 6 1 1 
37 Ruth 1 22 1 3 6 1 1 
38 Tati 1 21 0 3 3 1 2 
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39 Mariyati 1 22 0 3 3 1 2 
40 Musdalifah 1 32 0 3 3 1 2 
41 Herman  1 21 0 2 2 1 2 
42 Rusdi 1 43 0 2 2 1 2 
43 Sanga 1 23 0 1 2 1 2 
44 Fadli 1 22 0 1 1 1 2 
45 Agus 1 45 0 1 1 1 2 
46 Muklis 1 33 1 3 2 1 2 
47 Lukman 1 45 1 3 2 1 3 
48 Rahmat 1 44 1 1 2 1 3 
49 Nabil Zulfikar 1 22 1 1 3 1 3 
50 
Ikhsan 
Ahmad 1 25 1 1 3 1 3 
51 Sangkala 1 26 0 1 3 1 3 
52 Baso 1 23 0 1 3 1 3 
53 Alimuddin 1 24 0 3 4 1 2 
54 M. Yunus 1 33 0 3 4 1 2 
55 Harun 1 25 0 3 4 1 2 
56 Alfian Putra 1 26 1 3 3 1 2 
57 Kholis 1 31 1 3 3 1 2 
58 Ikhsan Alimin 1 33 1 3 2 0 2 
59 Zulkarnain 1 32 1 1 1 0 2 
60 Syafruddin 1 33 1 1 1 0 1 
61 Satri 1 33 1 1 2 0 1 
62 Ikram  1 37 1 1 2 1 1 
63 Usman Hakim 1 33 1 2 2 1 1 
64 Randy 1 35 0 2 3 1 2 
65 Roy 1 22 0 1 3 1 2 
66 Edo 1 23 0 1 3 1 2 
67 Zulkifli 1 29 0 1 4 1 3 
68 Yusuf 1 21 0 1 4 1 3 
69 Erwin 1 23 0 1 5 1 3 
70 Asran 1 24 1 1 4 1 3 
71 Hamrian 1 29 1 1 3 1 3 
 
Keterangan :     
Status Tenaga Kerja = Ya (1), Tidak (0)     
Jenis Kelamin = Pria (1), Wanita (0)     
Tempat Tinggal = Rumah sendiri dengan keluarga (1), Serumah dengan pemilik 
konveksi (2), Kontrak/kost (3)    
Pernah Kursus Menjahit = Ya (1), Tidak (2)     
Jenis Barang Produksi =  Baju (1), Celana (2), Lain-lain (3)   
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LAMPIRAN 3:  Hasil Olah Data SPSS 
Descriptives 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Pendidikan 71 6 12 10.35 2.198 
Pengalaman 71 6 216 49.00 41.114 
Kesehatan 71 330 362 350.10 9.856 
Produktivitas tenaga kerja 71 10 76 29.44 14.735 
Upah kerja 71 150000 850000 496676.06 160874.443 
Valid N (listwise) 71     
 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Kesehatan, 
Pengalaman, 
Pendidikanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Produktivitas tenaga kerja 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .555a .308 .277 12.529 
a. Predictors: (Constant), Kesehatan, Pengalaman, Pendidikan 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4680.178 3 1560.059 9.938 .000b 
Residual 10517.287 67 156.974   
Total 15197.465 70    
a. Dependent Variable: Produktivitas tenaga kerja 
b. Predictors: (Constant), Kesehatan, Pengalaman, Pendidikan 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -160.777 57.148  -2.813 .006 
Pendidikan 1.974 .699 .294 2.826 .006 
Pengalaman .152 .037 .424 4.096 .000 
Kesehatan .464 .157 .310 2.950 .004 
a. Dependent Variable: Produktivitas tenaga kerja 
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Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Produktivitas 
tenaga kerja, 
Kesehatan, 
Pendidikan, 
Pengalamanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Upah kerja 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .593a .351 .312 133424.504 
a. Predictors: (Constant), Produktivitas tenaga kerja, Kesehatan, 
Pendidikan, Pengalaman 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
63670256235
0.105 
4 15917564058
7.526 
8.941 .000b 
Residual 
11749384869
45.670 
66 17802098287.
056 
  
Total 
18116410492
95.774 
70    
a. Dependent Variable: Upah kerja 
b. Predictors: (Constant), Produktivitas tenaga kerja, Kesehatan, Pendidikan, Pengalaman 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
-
1614193.21
5 
643533.792  -2.508 .015 
Pendidikan 16925.435 7870.021 .231 2.151 .035 
Pengalaman 1027.049 441.988 .262 2.324 .023 
Kesehatan 5156.689 1779.164 .316 2.898 .005 
Produktivitas tenaga kerja 2717.031 1301.019 .249 2.088 .041 
a. Dependent Variable: Upah kerja 
 
 
   
